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PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG DINAS KESEHATAN, PENGENDALIAN 
PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA 
Jl. Jend. S. Parman No. 13 Lumajang, 67316 

Telp. (0334) 881066 Fax. 885184, E-mail : dinkes@lumajangkab.go.id 



Pilih Kader UKS Teladan, Motivasi Penggerak UKS di 

Tingkat SD/MI  

 
04 Desember 2023 

LUMAJANG – Dalam rangka Peringatan Hari Kesehatan Nasional (HKN) Ke-59, sebanyak 3 siswa SD/MI 

se-Kabupaten Lumajang dipilih sebagai Kader Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Teladan, beberapa waktu 

yang lalu. 

“Kader UKS Teladan ini bertujuan untuk menjadikan siswa terpilih sebagai contoh dan koordinator dalam 

pelayanan kesehatan sederhana di sekolah. Siswa yang memiliki keterampilan perilaku yang sehat, 

menerapkan gaya hidup yang sehat baik di rumah tangga maupun di sekolah”, jelas Sekretaris Dinas 

Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang, drg. 

Saptadewi Erfi Herawati. 

Erfi melanjutkan, Kader UKS Teladan yang telah dilatih mampu memotivasi teman-teman sebayanya, 

dengan materi seperti pertolongan terhadap penderita kecelakaan, penderita penyakit, dan menilai status 

gizi.. 

“Lomba pemilihan Kader UKS Teladan ini, Dinkes P2KB adakan untuk mengetahui secara pasti bagaimana 

sebenarnya geliat peran kader UKS di masing-masing sekolah, khususnya tingkat SD/MI se Kabupaten 

Lumajang”, ujarnya lebih lanjut saat membuka kegiatan ini, bertempat di Ruang Auditorium Perpustakaan 

Daerah. 

Ia berharap, Kader UKS Teladan yang terpilih bisa menjadi garda utama sebagai contoh bagi teman 

sebayanya untuk berperilaku hidup bersih dan sehat dan mampu memberi pelayanan kesehatan dasar di 

sekolah. 

Untuk diketahui, pemenang Lomba Kader UKS/M tingkat SD/MI yang berhasil dilantik sebagai Kader UKS 

Teladan adalah sebagai berikut: 

1.    Juara 1 SDN Yosowilangun Lor 01, Kecamatan Yosowilangun 

2.    Juara 2 SDN Jarit 01, Candipuro 

3.    Juara 3 SDN Ranuyoso 01, Kecamatan Ranuyoso 

 



 30 November 2023    17 kali   
Puncak Acara Peringatan Hari Kesehatan Nasional (HKN) Ke-59 di Kabupaten Lumajang 

Berlangsung dengan Meriah 

 
LUMAJANG – Pj. Bupati Lumajang, Indah Wahyuni (Yuyun), membuka kegiatan Puncak Hari Kesehatan 

Nasional (HKN) Ke-59 dengan meriah, bertempat di Aula KH. Abdi Manaf, Kamis (30/11/2023). 

Kegiatan resepsi ini diikuti oleh seluruh Insan Kesehatan di Kabupaten Lumajang, diantaranya  Rumah Sakit, 

Puskesmas, Apotek, Klinik Kesehatan, Organisasi Profesi Kesehatan, Lintas Sektor, dan segenap masyarakat. 

“Peningkatan kualitas kesehatan masyarakat Lumajang tidak lepas dari usaha keras dari seluruh Insan 

Kesehatan di Kabupaten Lumajang” jelas Yuyun saat membuka kegiatan ini. 

Yuyun menjelaskan, acara yang bertemakan “Transformasi Kesehatan Untuk Indonesia Maju” ini dipilih oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang berupaya melakukan transformasi sistem kesehatan yang 

berfokuskan pada 6 pilar. 

“Ke 6 pilar ini ditujukan guna menciptakan layanan kesehatan yang lebih baik, sekaligus sebagai bentuk 

kesiapan pemerintah dalam menghadapi masalah kesehatan di masa yang akan datang”, jelas dia. 

Selain itu, menurutnya, saat ini salah satu tantangan besar Insan Kesehatan adalah untuk mencegah 

terjadinya stunting guna menciptakan generasi Indonesia Emas di tahun 2045 mendatang. 

“Maka sesuai dengan tema HKN, rangkaian acara peringatan HKN ke-59 di Kabupaten Lumajang diarahkan 

pada upaya penurunan angka stunting”, ujarnya. 

Di kesempatan yang sama, Kepala Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana 

(Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang, dr. Rosyidah melaporkan kegiatan HKN sudah dilaksanakan sejak awal 

November hingga hari ini, yang mana juga sekaligus menyemarakkan Hari Jadi Lumajang Ke-768. 

“Seluruh rangkaian kegiatan ini dimaksudkan untuk saling berjabat tangan dan berpegangan erat dengan 

seluruh Insan Kesehatan, agar tetap semangat kerjasama, kolaborasi dan gotong royong untuk 

pembangunan kesehatan yang berkualitas”, jelasnya. 

Oleh karena itu, Rosyidah berharap HKN ini menjadi upaya bersama dalam mempercepat terwujudnya 

bangsa Indonesia yang sehat serta maju. 

Untuk diketahui, dalam acara puncak ini dilakukan pula penyerahan penghargaan terhadap berbagai 

lomba, diantaranya: 

1.    Penghargaan Swasti Shaba Kabupaten Kota Sehat 



2.    Lomba Asuhan Mandiri TOGA dan Akupresur Tingkat Kabupaten 

3.    Perijinan RINTEK TPS B3 Puskesmas dan Labkesda 

4.    Penghargaan Pendonor Sukarela 

5.    Lomba Pesantren Berperilaku Hidup Bersih dan Sehat Tingkat Kabupaten 

6.    Kader UKS Teladan tingkat kabupaten lumajang, kategori SD / MI Sederajat 

7.    Sport Competition HKN ke-59 Cabor Futsal, Bulu Tangkis, Tenis Meja 

8.    Tatanan Tempat Kerja Yang Menerapkan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dan Instansi Sehat 

9.    Lomba Kebersihan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Puskesmas 

10.  Perwakilan BA-AS (Bapak Asuh Anak Stunting) 

11.  Lomba Video Layanan Kesehatan Jiwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 November 2023    26 kali   
Gerakan Serentak Aksi Bergizi Kabupaten Lumajang Tahun 2023 Sukses Digelar 

 
LUMAJANG – Kepala Dinas Kesehatan,Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB), 

dr. Rosyidah, menyampaikan bahwa remaja di Kabupaten Lumajang harus mengetahui pentingnya 

menjaga pola makan yang sehat untuk mencegah terjadinya stunting. 

“Kita tahu kasus stunting di Kabupaten Lumajang kondisinya masih tinggi meskipun trend prevalensinya 

sudah menurun. Salah satu hal yang menyebabkan masih tingginya kasus stunting adalah karena masih 

tingginya kasus anemia” jelas dr. Rosyidah saat membuka Gerakan Serentak Aksi Bergizi Kabupaten 

Lumajang Tahun 2023, bertempat di Kawasan Wonorejo Terpadu (KWT), Rabu (15/11/2023) 

Dia menjelaskan, masih tingginya kasus anemia yang erat kaitannya dengan kepatuhan konsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD), khususnya pada remaja putri dan ibu hamil. 

Sementara itu, data remaja putri yang mengalami anemia tahun 2023 di Kabupaten Lumajang adalah 

sebesar 29% dari total target yang diskrining. 

“Oleh karena itulah kita tidak bisa diam saja, kita harus bergerak masif dan gotong royong semua sektor, 

pun juga peran serta remaja dalam berperilaku hidup sehat”, jelas dia. 

Lanjut dr. Rosyidah, kegiatan Aksi Bergizi hari ini mengangkat tema “Aksi Bergizi Hidup Sehat Sejak 

Sekarang untuk Remaja Kekinian”, yaitu sebuah langkah baik untuk membangun kesadaran, kemampuan 

siswa/siswi SMP/MTS, SMK/SMA/MA sederajat  dalam menghadapi tantangan hidup terkait gizi dan 

kesehatan hari ini dan di masa mendatang, sekaligus langkah untuk percepatan penurunan stunting di 

Kabupaten Lumajang. 

“Saat ini kita hadir di Gerakan Serentak Aksi Bergizi yang mana tujuannya adalah meningkatkan literasi 

warga sekolah tentang pentingnya TTD, aktivitas fisik, dan konsumsi gizi seimbang dalam sehari-hari. Ini 

akan menentukan derajat kesehatan generasi bangsa di masa depan”, terang dia. 

Ia berharap, kegiatan ini bisa dilakukan rutin sekali seminggu di sekolah untuk membudayakan hidup sehat. 

“Saya minta, kepada sekolah untuk mengimplementasikan program Aksi Bergizi, terutama pada 

pengawasan kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi TTD sesuai anjuran, dan saya mengajak OPD 

terkait, Tim Pembina UKS, untuk bersama melakukan kegiatan Aksi Bergizi secara serentak seluruh 

Kabupaten Lumajang  mulai hari ini  di sekolah – sekolah jenjang SMP/MTS, SMA/MA dan jadikan ini 

menjadi kegiatan rutin”, ujar dia. 



Kegiatan ini diikuti oleh sebanyak 200 siswa/siswi SMA/MA sederajat di Kabupaten Lumajang, diawali 

dengan senam sehat, sarapan bekal gizi seimbang bersama, minum TTD, literasi pendidikan gizi melalui 

edugame, dan pemaparan materi terkait deteksi dini self harm. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 10 November 2023    16 kali   
Audit Kasus Stunting Ke-2 Tingkat Kabupaten 

 
LUMAJANG – Masalah  gizi khususnya stunting di Kabupaten Lumajang masih relatif tinggi jika 

dibandingkan dengan angka kasus stunting di Jawa Timur dan nasional. 

Menurut Kepala Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) 

Kabupaten Lumajang, dr.Rosyidah, upaya percepatan penurunan stunting tidak bisa berjalan dengan baik 

tanpa dukungan seluruh pihak terkait. Oleh karena itu, seluruh pihak harus bersinergi dalam meningkatkan 

keberhasilan program, salah satunya adalah dengan menggelar Audit Kasus Stunting (AKS) secara berkala. 

“Pada AKS ke-1 yang lalu, kami laporkan bahwa topik yang dibahas adalah tentang tingginya angka 

pernikahan dini di Kabupaten Lumajang. Pada AKS ke-2 ini, topik yang akan diangkat adalah hasil pelacakan 

kasus di Tempursari, yang mana angka kehamilan remaja menjadi masalah yang harus diselesaikan 

bersama”, jelas Rosyidah dalam paparannya pada kegiatan AKS ke-2, bertempat di Panti PKK, Rabu 

(8/11/2023). 

Ia menambahkan, permasalahan stunting harus segera ditangani karena merupakan salah satu bagian 

dari Double Burden Malnutrition (DBM) yang mempunyai dampak yang sangat merugikan, karena anak 

stunting memiliki fisik yang tidak tumbuh maksimal, juga mempunyai hambatan perkembangan sel otak 

yang akhirnya akan menyebabkan tingkat kecerdasan menjadi tidak optimal. 

“Sampai dengan akhir Agustus 2023 ini, jumlah balita stunting hasil bulan timbang masih tercatat sebanyak 

lebih dari 3.000 balita”, jelas dia. 

Menurutnya, ini adalah masalah yang cukup serius mengingat betapa besar dampak stunting pada 

kesehatan maupun dari sisi produktivitas ekonomi. 

“Kami harap melalui kegiatan ini, risiko terjadinya stunting pada kelompok potensial dapat diidentifikasi, 

dan pokok permasalahan pelaksanaan AKS di tingkat kecamatan yang perlu mendapatkan intervensi dapat 

diketahui serta dirumuskan solusinya”, ucapnya. 

Narasumber dan pemateri  kegiatan ini adalah Pj. Bupati Lumajang,  Indah Wahyuni (Yuyun) 

sebagai  pengarah khusus, perwakilan dari Dinkes P2KB, serta perwakilan Cabang Dinas Pendidikan Jember 

Kantor Perwakilan Lumajang. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 



 10 November 2023    14 kali   
AoC Kecamatan Padang diharapkan Dapat Bantu Upaya Peningkatan Cakupan Vaksinasi 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) 

Kabupaten Lumajang lanjutkan upaya peningkatan cakupan imunisasi rutin wajib balita di Kecamatan 

Padang. 

Dalam pelaksanaannya, Dinkes P2KB menggandeng Agent of Change (AoC) di Kecamatan Padang, karena 

berdasarkan data terakhir yang didapat Dinkes P2KB, Kecamatan Padang menjadi salah satu lokus yang 

memiliki capaian vaksinasi lengkap terendah di Kabupaten Lumajang. 

“Capaian imunisasi di Kecamatan Padang belum mencapai target, artinya masih ada masyarakat yang 

belum menyadari pentingnya imunisasi, yang menyebabkan angka Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) disini 

dibawah rata-rata Kabupaten Lumajang”, jelas Camat Kecamatan Padang, Jamak Nurwanto, saat membuka 

sekaligus memberi arahan pada kegiatan Penggerakan GERMAS Bersama AoC Dalam Mendukung 

Vaksinasi tahun 2023, bertempat di ruang pertemuan Kecamatan Padang, Kamis (9/11/2023). 

Jamak menjelaskan, pemerintah desa, lintas sektor, dan kader Posyandu harus saling bekerjasama dan 

bersinergi dalam mengedukasi masyarakat akan pentingnya imunisasi. 

Ia melanjutkan, imunisasi atau vaksinasi menjadi metode intervensi kesehatan di hulu yang efektif untuk 

menurunkan kesakitan, kecacatan dan kematian akibat penyakit - penyakit yang dapat dicegah dengan 

imunisasi. 

“Mempertimbangkan berbagai manfaat tersebut, Kementerian Kesehatan melakukan penambahan jumlah 

imunisasi rutin wajib di Indonesia, dari 11 vaksin menjadi 14 vaksin bagi balita”, jelasnya. 

Oleh karena itu, sebagai upaya untuk lebih meningkatkan capaian target vaksinasi program rutin, Dinkes 

P2KB mengupayakan adanya revitalisasi komitmen lintas sektor untuk percepatan pencapaian target 

melalui berbagai upaya, diantaranya melalui optimalisasi dan komunikasi pelibatan masyarakat sebagai 

agen perubahan, atau yang biasa disebut Agent of Change.  

“Agen perubahan diharapkan mampu mengubah masyarakat yang awalnya tidak mau membawa anaknya 

imunisasi menjadi mau. Tentu ini tidak mudah, tapi dengan kerjasama semua pihak terkait, perubahan 

perilaku dapat terjadi sehingga angka imunisasi wajib rutin di Kecamatan Padang dapat memenuhi target”, 

tutupnya. 

Pada kesempatan ini, berhasil didapatkan kesepakatan penggerakan GERMAS bersama AoC dalam 

mendukung vaksinasi yang ditandatangani oleh 22 orang AoC dari berbagai macam unsur masyarakat. 

(Dinkes P2KB) 

 



 06 November 2023    46 kali   
Tim GAKY Kabupaten Lumajang Lakukan Pendampingan Desa Mandiri Garam Beryodium 

 
LUMAJANG – Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) Kabupaten Lumajang yang tergabung dalam Tim GAKY Kabupaten Lumajang lanjutkan upaya 

penanggulangan Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) dengan melakukan Pendampingan Desa 

Mandiri Garam Beryodium di 5 desa terpilih, salah satunya Desa Ranuyoso, Senin (6/11/2023). 

Kegiatan ini merupakan implementasi dari rencana aksi kolaborasi lintas sektor dan lintas program (Tim 

GAKY Kabupaten, red) untuk penanggulangan GAKY di Kabupaten Lumajang. 

Tujuan utamanya adalah untuk mendampingi apakah Tim GAKY desa yang telah dibentuk sebelumnya 

sudah mampu secara mandiri mengetahui bagaimana cara memilih dan menilai garam yang baik untuk 

dikonsumsi oleh rumah tangga yang ada di daerahnya masing-masing. 

Penanggulangan GAKY ini penting untuk dilakukan, khususnya bagi kelompok berisiko seperti anak 

dibawah tiga tahun, ibu hamil, ibu menyusui, dan wanita usia subur, mengingat yodium merupakan zat gizi 

mikro yg diperlukan untuk membentuk hormon tiroksin yang berfungsi untuk mengatur pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, serta kecerdasan anak. 

Pendampingan ini akan dilakukan di 4 desa lainnya, yaitu Desa Bades, Desa Pronojiwo, Desa Klakah, dan 

Desa Sumberwuluh pada tanggal 7 sd. 15 November mendatang. 

Untuk diketahui, pihak yang tergabung dalam Tim GAKY Kabupaten diantaranya Dinkes P2KB, Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan 

Perdagangan (Diskopindag), Dinas Komunikasi dan Informatika, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian, Dinas Perhubungan, Satuan Polisi dan Pamong Praja, Bappeda, serta 

bagian hukum. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 



 03 November 2023    19 kali   
Rakor Program Kerja Pokjanal Posyandu, Jadi Sarana untuk Sosialisasikan Integrasi Layanan 

Primer 

 
LUMAJANG – Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga berencana (Dinkes P2KB) 

Kabupaten Lumajang gelar Rapat Koordinasi (Rakor) Program Kerja Kelompok Kerja Operasional (Pokjanal) 

Posyandu sebagai sarana untuk mensosialisasikan konsep Integrasi Layanan Primer (ILP), Rabu sd. Kamis, 

(1-2/11/2023). 

“Hal ini guna mewujudkan penerapan konsep ILP di tingkat kecamatan dan desa/kelurahan, serta 

menguatkan peran dan membekali pengetahuan dan kemampuan lintas program (Puskesmas) dan 

Pokjanal di tingkat kecamatan”, jelas Kepala Dinkes P2KB, dr. Rosyidah, saat membuka kegiatan ini 

bertempat di Hotel Aby Lumajang. 

Menurutnya, beberapa hal yang perlu disosialisasikan ini diantaranya mengenai kebijakan Posyandu di 

tahun 2023, ILP di Puskesmas, regulasi dana desa dalam ILP, hingga Transformasi Layanan Primer di 

Posyandu. 

Ia menjelaskan lebih lanjut, moto Posyandu masa kini adalah “Sahabat Masyarakat”, dimana saat ini 

Posyandu sudah semakin berkembang dengan transformasi layanan primer, berorientasi pada ILP yang 

memberikan layanan kepada seluruh siklus hidup. 

“Tentunya, pelaksanaan Posyandu ini tidak terlepas dari dukungan semua sektor, terutama Pokjanal 

Posyandu dari tingkat kabupaten hingga tingkat desa”, ujarnya. 

Sementara itu, Penjabat (Pj) Ketua Tim Penggerak PKK (TP-PKK) Kabupaten Lumajang, Rahayu Agus Triyono 

mengharapkan dukungan TP-PKK Kecamatan dalam upaya peningkatan strata Posyandu di wilayah 

masing-masing. 

Ia menjelaskan, bahwa untuk saat ini, capaian Posyandu aktif (Puri) di Kabupaten Lumajang masih berada 

di bawah target nasional. 

“Upaya peningkatan capaian strata Posyandu Puri ini tidak lepas dari peran TP-PKK sebagai tim Pokjanal 

Posyandu yang menjadi motor penggerak masyarakat di wilayah kecamatan dan desa”, jelas dia. 

Rahayu berkata, Tim Pokjanal Posyandu diharapkan dapat membantu terwujudnya upaya peningkatan 

capaian strata Posyandu Puri dan mendukung percepatan penurunan stunting di Kabupaten Lumajang 

pada tahun 2023. 



“Diharapkan setelah kegiatan ini, TP-PKK Kecamatan selaku Ketua Pokjanal Posyandu di tingkat kecamatan 

dapat mendukung dan mendampingi kegiatan pengawalan peningkatan strata Posyandu, bersinergi 

dengan program PKK dan Gerbang Mas Siaga”, tutupnya. 

Untuk diketahui, peserta pertemuan ini adalah kepala Puskesmas dan unsur Pokjanal Posyandu Kecamatan 

se- Kabupaten Lumajang, lintas program beserta tim pendukung kegiatan. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 27 Oktober 2023    41 kali   
Karyawan Dinkes P2KB Lumajang Jalani Posbindu PTM 

 
LUMAJANG – Pantau Kesehatan Karyawan, Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga 

Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang adakan tes kesehatan rutin Pos Pembinaan Terpadu 

Penyakit Tidak Menular (PTM) untuk seluruh karyawannya, bertempat di halaman depan Dinkes P2KB, 

Jumat (27/10/2023). 

Hal tersebut merupakan agenda rutin Dinkes P2KB yang diadakan setiap tiga bulan sekali di hari Jumat 

manis. Posbindu PTM sendiri merupakan upaya yang bersifat promotif dan preventif dalam kegiatan 

deteksi dini, monitoring dan tindak lanjut dini faktor risiko PTM secara mandiri dan berkesinambungan. 

Pemeriksaan deteksi dini yang dilakukan meliputi pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar perut, 

pemeriksaan tekanan darah atau cek tensi, serta pengambilan sampel darah untuk pemeriksaan kadar 

kolesterol dan pemeriksaan trigliserida. 

Pada pelaksanaannya, tes kesehatan ini dilakukan oleh Tim Posbindu PTM Dinkes P2KB serta Tim 

Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda) Lumajang. 

Untuk diketahui, Posbindu PTM kali ini berhasil lakukan tes kesehatan pada hampir sebanyak 100 karyawan 

Dinkes P2KB. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 24 Oktober 2023    26 kali   
Rapat Koordinasi Lintas Program Analisis Hasil PIS-PK Terintegrasi di Tingkat Kabupaten 

 
LUMAJANG – Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana 

(Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang terus pantau kondisi Indeks Keluarga Sehat (IKS) dari 

Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK) dengan menggelar 

Rapat Koordinasi (Rakor) Lintas Program Analisis Hasil PIS-PK Terintegrasi di Tingkat 

Kabupaten, bertempat di ruang pertemuan Pisang Kirana Dinkes P2KB, Selasa 

(24/10/2023). 

Rakor ini penting untuk dilakukan, mengingat IKS PIS-PK masih sangat diperlukan 

sebagai dasar perencanaan program kerja di Puskesmas. 

Kegiatan yang menghadirkan 25 penanggungjawab program PIS-PK Puskesmas se-

Kabupaten Lumajang ini, berfokus membahas capaian, monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan IKS pada tribulan 3 tahun 2023 guna mengoptimalkan capaian IKS pada 

tribulan berikutnya. 

Dari hasil diskusi, diketahui bahwa ada peningkatan antara jumlah keluarga masuk dalam 

kategori Sehat pada tribulan 2 dan tribulan 3. Namun meskipun begitu, masih ditemukan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara data IKS Kabupaten Lumajang dengan data 

Puskesmas. Sehingga diperlukan adanya langkah untuk menyamakan data atau minimal 

menyamakan persepsi tentang data IKS. 

Hingga tribulan 3 ini, input data PIS-PK masih menggunakan raw 

data untuk update perhitungan IKS dikarenakan aplikasi Keluarga Sehat milik 

Kementerian Kesehatan RI yang masih belum bisa digunakan. Karenanya, Dinkes P2KB 

memutuskan untuk melanjutkan menggunakan raw data untuk update IKS. 

Sebagai tindak lanjut dari rakor ini yakni dengan optimalisasi input manual raw data PIS-

PK termasuk untuk updating data intervensi lanjut lainnya yang sudah diprogramkan oleh 

tenaga kesehatan di lapangan sambil menunggu aplikasi keluarga sehat normal kembali. 

Selain itu, penanggungjawab PIS-PK Puskesmas juga diharapkan dapat melakukan 

sinkronisasi dan sinergi dengan lintas sektor yang menjadi indikator keluarga sehat. 

Tentunya, semua ini diharapkan untuk mendukung capaian peningkatan capaian 

keluarga sehat di Kabupaten Lumajang. (Dinkes P2KB) 



 20 Oktober 2023    50 kali   
Kader Santri Husada dapatkan Pelatihan Pembuatan Media Kesehatan dalam Jambore Poskestren 

 
LUMAJANG – Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana 

(Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang lanjutkan rangkaian kegiatan Jambore Kader Santri 

Husada, Kamis sd. Jumat, (19-20/10/2023). 

  

Kader Santri Husada merupakan kader penggerak Pos Kesehatan Pesantren 

(Poskestren) yang bergerak secara sukarela untuk melakukan kegiatan pemberdayaan 

Masyarakat Pondok Pesantren (Ponpes). 

  

“Sebagai penggerak di Ponpes, maka Santri perlu memiliki kemampuan untuk 

menyebarluaskan informasi yg baik, untuk meingkatkan derajat kesehatan teman sebaya 

di Ponpes”, jelas Sub Koordinator Sub Substansi Dinkes P2KB, Arif Zulkarnain, S.KM, 

saat membuka kegiatan ini ini bertempat di Ponpes Miftahul Ulum Bayu Putih. 

  

Ia menjelaskan lebih lanjut, melalui kegiatan ini, peserta akan dibekali pengetahuan dan 

keterampilan terkait pengelolaan media promosi kesehatan dan media sosial dalam 

penyebarluasan informasi di Ponpes. 

  

“Setelah pelatihan ini, Kader Santri Husada kami harap bisa mengembangkan 

potensinya untuk menyusun media promosi kesehatan, agar nanti penyampaian pesan 

tidak hanya disampaikan secara langsung saja, tetapi juga bisa disebarluaskan melalui 

media sosial”, harapnya. 

  

Selain itu, peserta dibekali informasi mengenai pemberdayaan Poskestren untuk 

meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di Ponpes. 

  

“Masalah yang masih sering ditemukan pada Ponpes adalah maslaah 

mengenai personal hygiene, karena itu, penting pula menggerakkan santri Ponpes untuk 

membiasakan PHBS dalam kehidupan sehari”, lanjutnya. 

  

Dirinya berpesan, agar para peserta mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dengan fokus 

dan serius, sehingga mendapatkan hasil yang bermanfaat. 

  

“Adik-adik, ini adalah kesempatan ygbaik bagi kalian untuk meningkatkan keterampilan, 

semoga bermanfaat dan harapan kita bersama untuk mewujudkan Ponpes sehat dapat 

terwujud”, tutupnya. 



  
Sebagai tambahan informasi, peserta kegiatan Jambore ini adalah Pengurus 
Poskestren dan Santri Husada, Pendamping Forum Komuniasi Poskestren, dan 
Pendamping PPD dari 4 Ponpes, yaitu Ponpes Mahad Bahrusysyifa Jogotrunan, 
Ponpes Manarul Quran Kutorenon, Ponpes Bustanul Ulum Sawaran Kulon, dan 
Ponpes Miftahul Ulum Banyuputih Kidul. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 20 Oktober 2023    20 kali   
Jambore Kader Santri Husada dalam Rangka Penguatan Pos Kesehatan Pesantren 

 
LUMAJANG – Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana 

(Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang melanjutkan komitmennya untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan Santri Kader Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren) 

dalam mengembangkan dan mengelola Poskestren. 

  

Hal ini disampaikan oleh Sub Koordinator Sub Substansi PPKM Dinkes P2KB, Arif 

Zulkarnain, S.KM saat membuka kegiatan ini ini bertempat di Ponpes Miftahul Ulum 

Bayu Putih, Rabu (18/10/2023). 

  

Lebih jelasnya, Arif menyampaikan bahwa kegiatan Jambore Kader Santri Husada ini 

merupakan upaya pembinaan terhadap kader dalam melaksanakan pemberdayaan 

masyarakat Pondok Pesantren (Ponpes). 

  

“Pada Jambore ini, peserta akan dibekali banyak pengetahuan, salah satunya adalah 

mengenai Komunikasi Antar Pribadi (KAP), dimana KAP ini dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan promotif dan preventif terkait kesehatan kepada teman sebaya di 

Ponpes, khususnya pesan terkait personal hygiene yang tergolong masih kurang baik di 

kebanyakan di Ponpes”, ujarnya. 

  

Teknik KAP ini, menurutnya, merupakan pendekatan yang baik untuk menyampaikan 

pesan yang tujuannya adalah perubahan perilaku, mengingat pada KAP penyampaian 

pesan dilakukan secara menyenangkan dan partisipatif. 

  

“Setelah mendapatkan materi KAP, nanti peserta akan dipandu untuk membuat lagu 

edukasi kesehatan yang dapat dimanfaatkan untuk penyampaian pesan”, lanjutnya. 

Tidak hanya itu, Arif mengatakan bahwa Kader Santri Husada juga dapat memantau 

kesehatan teman sebayanya dengan melakukan Survey Mawas Diri (SMD). 

  

Praktik KAP pada kegiatan ini difasilitasi oleh Sub Koordinator Sub Substansi Promosi 

Pemberdayana Masyarakat Kreatif Dinkes P2KB, Irma Rokhmania, S.Si, yang turut hadir 

pada kegiatan ini sebagai narasumber. 

  

Sebagai tambahan informasi, peserta kegiatan Jambore ini adalah Pengurus Poskestren 

dan Santri Husada, Pendamping Forum Komuniasi Poskestren, dan Pendamping PPD 

dari 4 Ponpes, yaitu Ponpes Mahad Bahrusysyifa Jogotrunan, Ponpes Manarul Quran 

http://s.km/
http://s.si/


Kutorenon, Ponpes Bustanul Ulum Sawaran Kulon, dan Ponpes Miftahul Ulum 

Banyuputih Kidul. (Dinkes P2KB) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 18 Oktober 2023    21 kali   
Desk CAPA, Upaya untuk Nilai Kesesuaian Iklan Produk Pangan Industri Rumah Tangga 

 
LUMAJANG – Dalam rangka pengawasan post-market Industri Rumah Tangga Pangan 

(IRTP), Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) Kabupaten Lumajang terus berupaya kawal iklan pangan yang beredar di 

kawasan Kabupaten Lumajang. 

  

“Hingga kini, kami terus berupaya untuk mengawasi iklan produk pangan olahan Industri 

Rumah Tangga yang beredar. Hal ini kami lakukan untuk memastikan bahwa iklan yang 

beredar sesuai dengan peraturan yang berlaku”, ujar drg. Erwan Budisantoso, Kepala 

Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinkes P2KB, saat membuka kegiatan ini bertempat 

di Ruang Auditorium Perpusda Lumajang, Selasa (17/10/2023). 

  

Ia menjelaskan lebih lanjut, pertemuan Desk CAPA (Corrective Action Preventive Action) 

atau TPP (Tindakan Perbaikan dan Pencegahan) tindak lanjut hasil pengawasan iklan 

pangan ini bertujuan untuk pembinaan dalam rangka perbaikan terhadap temuan 

pelanggaran iklan IRTP. 

  

“Adapun iklan yang dinilai adalah hasil sampling dari iklan media cetak dan luar 

ruangan,iklan pada media penyiaran, serta iklan pada media online. Jika kami temukan 

terdapat pelanggaran, maka pelaku usaha IRTP maupun pelaku 

usaha advertisement terkait akan kami beri peringatan dan pembinaan”, jelas dia. 

  

Erwan berharap, setelah diberi sosialisasi mengenai peraturan terkait (Peraturan 

Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan dan Peraturan 

BPOM Nomor 6 Tahun 2021 tentang Pengawasan Periklanan Pangan Olahan, red), 

peserta dapat menyebarluaskan iklan pangan sesuai ketentuan yang berlaku. 

  

“Semoga dengan adanya pertemuan ini, kedepannya, pelaku usaha dalam membuat 

iklan memperhatikan peraturan yang berlaku. Serta pelaku usaha ritel 

maupun advertisement dapat memasang iklan yang benar sesuai dengan peraturan”, 

tutupnya. 

  
Pertemuan ini dihadiri oleh sebanyak 20 orang pelaku usaha IRTP yang sudah memiliki 
nomor PIRT. (Dinkes P2KB 

 



 18 Oktober 2023    38 kali   
Perjalanan Layanan Pasien Diluar Hari Buka Pelayanan Posyandu Kesehatan Jiwa "Kondang Waras" 

Puskesmas Labruk Kidul Kabupaten Lumajang 

 
LUMAJANG – Posyandu Kesehatan Jiwa "Kondang Waras" Labruk Kidul membuka 

pelayanan Posyandu Kesehatan Jiwa (Keswa) di Balai Desa Labruk Kidul, beberapa 

waktu yang lalu. 

  

Selain membuka Pelayanan Posyandu Kesehatan, Kader kesehatan Jiwa Posyandu 

Kesehatan Jiwa "Kondang Waras" juga secara rutin setiap bulan mengunjungi pasien 

yang tidak hadir ke Posyandu. Disamping itu, Kader Keswa siap mendampingi pasien 

jiwa jika membutuhkan rujukan baik ke Puskesmas atau Rumah Sakit. 

  

Kader Kesehatan Jiwa juga memfasilitasi BPJS Kesehatan pasien jiwa dan mengantar 

obat. Namun sekuat apapun tekad kader dalam membantu pasien, peran keluargalah 

yang sangat penting untuk kesembuhan pasien. 

  

Selain Kader kesehatan,  masyarakat diharap mau menyantuni, memberi support, dan 

juga membesuk penderita gangguan jiwa yang ada di sekitar mereka karena kesehatan 

jiwa adalah hak asasi bagi setiap orang. (Dinkes P2KB) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 18 Oktober 2023    20 kali   
Peran Lintas Sektor Dinilai Penting untuk Bantu Tingkatkan Indeks Keluarga Sehat 

 
LUMAJANG - Untuk meningkatkan Indeks Keluarga Sehat (IKS) dalam Program 

Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK) di Kabupaten Lumajang, sangat 

diperlukan koordinasi lintas sektor dalam pelaksanaannya. 

  

Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, 

dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang menggelar Workshop 

Koordinasi Teknis Terintegrasi Penguatan Lintas Sektor Lintas Program PIS-PK, untuk 

sosialisasi optimalisasi peran lintas sektor sekaligus evaluasi pelaksanaan program 

selama trimester 3, Selasa (17/10/2023). 
  

“Selama ini kegiatan PIS-PK lebih banyak dilakukan oleh pihak Puskesmas, sehingga 

dirasa kurang optimal. Padahal, untuk mencapai indikator yang dimaksud dalam PIS-PK 

perlu dilakukan sinergi lintas sektor untuk menggenjot peningkatan keluarga sehat di 

Lumajang”, ungkap Indah Kusumawati, S.Si, Apt., Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat 

Dinkes P2KB, saat membuka kegiatan ini bertempat di  Aula SMK Muhammadiyah 

Lumajang. 

  

Indah mengungkanpan, lintas sektor yang dimaksud termasuk juga organisasi 

masyarakat penggerak di masyarakat, salah satunya adalah Tim Penggerak Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) yang tersebar di Kecamatan. 

“TP PKK adalah salah satu organisasi masyarakat yang bisa berkontribusi dalam upaya 

peningkatan IKS. Sehingga besar harapan kami TP PKK dapat memberikan dukungan 

dan dorongan untuk kegiatan PIS-PK di lapangan. yang akhirnya nanti dapat membantu 

meningkatkan IKS”, jelas Indah lebih lanjut. 

  

Oleh karena itu, menurut Indah, lintas sektor pun harus memahami pentingnya 

pelayanan kesehatan dengan pendekatan keluarga serta pelaksanaannya di PIS-PK. 

  

Selain itu, menurutnya, workshop ini juga dilakukan guna mempersiapkan peningkatan 

IKS dalam rangka persiapan transformasi Integrasi Layanan Primer (ILP) di Kabupaten 

Lumajang. 

  

“Dulu sebelum ILP, Kader hanya hanya diajak oleh nakes untuk kunjungan rumah. 

Setelah ILP, Kader tidak hanya melakukan kunjungan rumah saja namun termasuk 

perencanaan dan Pemantauan Wilayah Setempat (PWS)”, jelas dia. 



  

Dia menambahkan, Kader diharapkan dapat menemukan sasaran keluarga atau 

masyarakat yang tidak mendapatkan akses pelayanan  kesehatan, belum terdata, dan 

belum masuk database PIS-PK. 

  

“Tentunya, semua ini diharapkan untuk mendukung capaian peningkatan capaian 

keluarga sehat di Kabupaten Lumajang. Semoga kita semua dapat menguatkan 

komitmen untuk mewujudkannya”, pungkas dia. 

  

Workshop ini dihadiri oleh sebanyak 25 orang penanggungjawab PIS-PK Kabupaten 

Lumajang, 21 orang perwakilan lintas sektor di tingkat kecamatan dan 10 orang 

petugas Dinkes P2KB Kabupaten Lumajang. (Dinkes P2KB) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 11 Oktober 2023    26 kali   
UNAIR-UNICEF Beri Pelatihan Manajemen Kebersihan Menstruasi dan Aplikasi OKY pada Siswi MI 

dan MTS Lumajang 

 
LUMAJANG — Dalam rangka mendukung Program Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) pada 

wanita usia remaja, UNAIR-UNICEF menggandeng Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan 

Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang untuk berikan Pelatihan Manajemen 

Kebersihan Menstruasi dan Aplikasi OKY pada kader remaja Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Lumajang, pada Senin sd. Selasa, (9—10/10/2023). 

Aplikasi OKY buatan UNICEF ini adalah aplikasi pelacak siklus menstruasi berbasis android 

pada handphone, yang akan membantu remaja putri dalam masa pubertas. 

“Masih banyak remaja putri yang belum terpapar informasi terkait dengan manajemen kebersihan 

menstruasi. Hal ini bisa terjadi karena terbatasnya informasi yang didapatkan oleh mereka”, ujar Kepala 

Bidang Kesehatan Masyarakat Dinkes P2KB, Indah Kusumawati, S.Si., Apt, saat membuka kegiatan ini 

bertempat di Panti Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Lumajang. 

Selain itu, menurutnya, masih banyak pula remaja putri yang belum bisa mendeteksi siklus menstruasinya 

dikarenakan tidak melakukan pencatatan rutin kapan mereka mengalami menstruasi. 

Berdasarkan hal tersebut, Indah mengatakan bahwa perlu adanya upaya peningkatan pengetahuan dan 

sosialisasi mengenai siklus menstruasi, hal-hal yang mempengaruhinya, begitu juga informasi fakta dan 

hoaks seputar menstruasi. 

Lebih lanjut, Indah menekankan bahwa penting bagi Guru UKS dan Kader Remaja untuk berperan aktif 

dalam melakukan sosialisasi terkait MKM kepada siswi di sekolah. 

“Guru UKS menjadi garda utama ketika siswi di sekolah sedang mengalami menstruasi, sehingga Guru 

diharapkan dapat memberikan informasi terkait MKM ini. Sedangkan kader remaja bisa menjadi tutor 

sebaya sebagai tempat sharing bagi remaja putri”, jelasnya. 

Indah menjelaskan, upaya ini dapat dimulai dengan mendownload aplikasi OKY, dimana pada aplikasi ini, 

remaja putri dapat mengakses kalender pengingat untuk perhitungan jadwal menstruasi serta ensiklopedia 

terkait MKM yang perlu diketahui remaja putri. 

“Harapannya, remaja putri dapat memanfaatkan aplikasi ini selama siklus menstruasinya. Jangan sampai 

menstruasi menghalangi mereka untuk beraktivitas dan berkarya”, tutupnya. 

http://s.si/


Perlu diketahui, turut hadir dosen FKM UNAIR Dr. Sudarmaji, S.KM., M.Kes & Dr.Muthmainnah, S.KM., 

M.Kes, Tim Geliat Santun UNICEF, Anisa Haq Elhanur, S,KM & Nur Adelia Septiana Devi, S.Psi, serta 

Sub Koordinator Sub Substansi promosi Pemberdayaan Masyarakat Kreatif (PPMK) Dinkes P2KB 

Kabupaten Lumajang Irma Rokhmania, S.Si sebagai narasumber pada kegiatan ini. 

Pada pelatihan ini, peserta yang terdiri dari Guru UKS dan Kader Remaja dari 8 MI dan 8 MTs, serta 

Pengelola Program Anak Usia Remaja diberi sosialisasi mengenai MKM sekaligus uji coba aplikasi OKY. 

Lebih lanjut, peserta dibagi menjadi 4 kelompok dan melakukan praktik pengisian aplikasi OKY masing-

masing bertempat di MI Habibul Abrori Suko, MTsN 1 Lumajang, MI Nurul Islam Klanting, dan MTS Nurul 

Masitho. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://s.km/
http://s.km/


 06 Oktober 2023    53 kali   
Upaya Penanganan Stunting, Tim TPPS Lumajang Lakukan Kaji Banding ke TPPS Kota Surabaya 

 
LUMAJANG – Delegasi yang tergabung dalam Tim Percepatan Penurunan Stunting 

(TPPS) Kabupaten Lumajang lakukan kaji banding ke TPPS Kota Surabaya, Kamis 

(5/10/2023), bertempat di Bappeda Kota Surabaya. 

Kaji banding tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja TPPS Kabupaten Lumajang, 

dengan cara mengadopsi inovasi baik yang berhasil diterapkan oleh Tim TPPS 

Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya dalam menurunkan angka kasus stunting. 

Hal ini disampaikan oleh Fauzie Mustaqiem Yos, S.E., MM, selaku staf ahli Walikota Bidang 

Kemasyarakatan dan Sumber Daya Manusia Pemerintah Kota Surabaya, saat membuka 

kegiatan ini. 

“Berdasarkan hasil survey, angka prevalensi stunting di Kabupaten lumajang sudah cukup 

menurun di tahun 2022, namun masih ada masalah dalam pengelolaan data stunting ”, 

jelasnya. 

Menurutnya, untuk mengatasi masalah tersebut, TPPS Kabupaten Lumajang dapat 

mengadopsi strategi teknis pencapaian kinerja pengelola data TPPS Kota Surabaya. 

Inovasi tersebut diantaranya dengan memasang wifi di setiap balai RW untuk kemudahan 

akses layanan digital, membuat aplikasi “Sayang Warga Surabaya”, dan penguatan peran 

Tim Pendamping Keluarga (TPK). 

“Aplikasi “Sayang Warga Surabaya” ini kami gunakan untuk mengikutsertakan peran 

warga dalam pencatatan data stunting, dimana data dalam aplikasi ini selalu 

terupdate real-time setiap harinya. 

Selain itu, menurutnya, upaya penguatan peran TPK dalam penyaluran bantuan 

maupun screening sasaran juga merupakan hal yang efektif dalam membantu penurunan 

stunting secara cepat. 

Di akhir penjelasannya, Fauzie berharap tim TPPS Kabupaten Lumajang dapat 

mengembangkan inovasi-inovasi ini untuk diaplikasikan di Kabupaten Lumajang. 

  



“Semoga dengan kaji banding ini, Kabupaten Lumajang dapat menemukan solusi terbaik 

dalam upaya penurunan stunting, dan dan target penurunan stunting di tahun 2024 

dapat tercapai”, pungkasnya. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 05 Oktober 2023    20 kali   
Mahasiswa Lumajang Dapatkan Workshop Teknik Komunikasi Antar Pribadi untuk Dukung 

GERMAS 

 

LUMAJANG — Setelah menggelar Workshop Komunikasi Antar Pribadi (KAP) dengan 

sasaran unsur remaja, kini Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga 

Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang kembali menggelar Workshop KAP, pada 

Rabu-Kamis, (4-5/10/2023). 

Sasaran dari workshop kali ini adalah mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi yang ada 

di Lumajang. 

Pada kesempatan ini, Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Dinkes P2KB, Indah 

Kusumawati, S.Si., Apt, menjelaskan bahwa meskipun mahasiswa masuk ke dalam 

kelompok usia produktif, namun masih banyak permasalahan kesehatan yang 

mengganggu mereka. 

“Masih banyak perilaku remaja yang dapat mengakibatkan timbulnya gangguan 

kesehatan”, lanjut dia. 

Masalah kesehatan yang kerap dialami remaja tersebut diantaranya stunting, kesehatan 

reproduksi, pernah melakukan hubungan seks pra-nikah, dan penyalahgunaan NAPZA. 

"Memperhatikan masalah kesehatan pada remaja, penting dipastikan bahwa setiap 

remaja mendapatkan informasi dan edukasi, diawali dengan pembiasaan pola hidup 

sehat sedini mungkin", ujarnya. Hal ini penting, karena menurut Indah, keadaan 

kesehatan kelompok usia produktif akan sangat berpengaruh terhadap terhadap prestasi 

belajar. 

“Karena itu, mahasiswa sebagai Civitas Akademika harus mampu menjadi Agent of 

Change (AoC) **untuk berperan dalam upaya membantu mempromosikan dan 

mendukung GERMAS kepada teman sebayanya”, jelas dia lebih lanjut. 

Untuk itu, Indah menekankan bahwa perlu bagi mereka untuk menguasai teknik 

penyampaian informasi, salah satunya adalah teknik Komunikasi Antar Pribadi (KAP). 

http://s.si/


“Tujuannya, agar mahasiswa yang menjadi kepanjangan tangan kita untuk 

menyampaikan informasi ke teman sebaya, memiliki skill mengenai cara edukasi yang 

baik dan penyampaian pesan yang menyenangkan, agar pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik sehingga terjadi perubahan perilaku”, tutupnya. 

Narasumber sekaligus Fasilitator KAP pada workshop kali ini adalah Direktur Plato 

Foundation Surabaya, Dita Amalia. 

Dalam workshop ini, peserta diberi pemahaman mengenai prinsip KAP sekaligus praktik 

edukasi terkait GERMAS dengan pendekatan KAP. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 29 September 2023    30 kali   
Ratusan Unsur KMPK Kabupaten Lumajang Antusias Tampilkan Inovasi Edukasi Terbaiknya 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) 

Kabupaten Lumajang, melalui Sub Substansi KIA-Gizi, menggelar Jambore Komunitas Masyarakat Peduli 

Kesehatan (KMPK) se- Kabupaten Lumajang, bertempat di ruang pertemuan Narawita Agung Wakul Bu 

Tjipto Lumajang, Rabu (27/9/2023). 

Forum KMPK sendiri terdiri dari non government stakeholder (masyarakat) dan government 

stakeholder (Puskesmas). 

Forum ini merupakan penjawantahan dari pada sisi demand dalam pelayanan publik dan akan 

bekerjasabersama dengan unit pemberi layanan (supply) untuk mewujudkan pelayanan yang semakin 

berkualitas bagi masyarakat. 

“Masyarakat juga berperan serta dalam proses peningkatan pelayanan publik, melalui publikasi berbagai 

cerita baik yang muncul sebagai hasil dari praktek inovatif dan kreatif, yang telah berjalan dan dilaksanakan 

oleh unit layanan”, jelas Kabid Kesehatan Masyarakat Dinkes P2KB, Indah Kusumawati, S.Si., Apt saat 

membuka kegiatan ini. 

Saat kegiatan tersebut, Indah mengungkapkan dalam tugas dan fungsinya sebagai forum untuk bertukar 

pikiran, berbagi informasi dan konsultasi tentang kinerja pelayanan di Puskesmas, tentunya KMPK 

memiliki peran dalam mendorong peningkatan kualitas pelayanan di Puskesmas melalui berbagai inovasi. 

“Kami melihat ada inovasi-inovasi yang diciptakan oleh KMPK, kami harap tentunya inovasi tersebut dapat 

membantu mengatasi isu – isu kesehatan yang masih menjadi masalah di wilayah Puskesmas masing-

masing”, jelas dia. 

Indah menjelaskan lebih lanjut, masalah yang perlu diprioritaskan untuk diatasi antara lain terkait masalah 

kesehatan ibu dan anak, berfokus pada persalinan aman, inisiasi menyusui dini, ASI Eksklusif, stunting 

dan pernikahan anak 

Indah melanjutkan, sebagai wadah untuk menampung inovasi – inovasi yang dilakukan oleh KMPK, maka 

Dinkes P2KB mengadakan kegiatan Jambore KMPK se- Kabupaten Lumajang ini. 

“Semoga dengan jambore ini peserta termotivasi untuk memberikan edukasi kepada masyarakat di 

wilayahnya”, tutupnya. 

http://s.si/


Untuk diketahui, pada kegiatan jambore ini dilaksanakan lomba Profil KMPK, lomba senam Maumere dan 

Lomba Multi metode  Edukasi Kesehatan 25 KMPK se – Kabupaten Lumajang. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 25 September 2023    22 kali   
Workshop GERMAS Peningkatan Kapasitas Kader Kesehatan dalam Komunikasi Antar Pribadi 

 
LUMAJANG — Setelah menggelar Wokshop GERMAS dengan Kader Posyandu, kini Dinas Kesehatan, 

Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang menggelar 

Workshop GERMAS dengan Mitra Potensial, pada hari Kamis hingga Jumat, 21-22 Setember 2023, 

bertempat di Ruang Petemuan SMK Muhammadiyah Lumajang. 

Kepala Seksi SMA PK PLK Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Jember, Cahyo Budi Laksana, S.S., M.Pd, 

hadir sebagai pengarah pada kegiatan ini. 

Dalam kesempatan itu, Cahyo menyampaikan pesan betapa pentingnya peran remaja dalam 

menyongsong Indonesi Emas di tahun 2045 mendatang. 

“Kalian (remaja) adalah ujung tombak dalam mewujudkan Indonesia Emas di tahun 2045 nanti. Karena 

itu, jaga lahir, batin, skill, karakter, dan kompetensi kalian”, jelas dia. 

Cahyo menjelaskan, workshop kali ini adalah sebuah wadah yang bagus untuk membekali remaja 

pengetahuan yang penting, khususnya dalam hal Komunikasi Antar Pribadi (KAP). 

“Sebagai remaja terpilih, peserta yang hadir disini dipercaya sebagai motor penggerak di sekolah untuk 

membantu bapak ibu guru dalam menggerakkan dan mengedukasi teman. Tingkatkanlah skill kalian 

dalam berkomunikasi serta pengetahuan mengenai masalah kesehatan remaja”, jelas dia. 

Sementara itu, turut hadir Founder Yayasan Plato Surabaya, Dita Amalia, sebagai fasilitator KAP pada 

kegiatan yang berlangsung selama dua hari berturut-turut ini. 

“Peserta yang hadir pada workshop kali ini akan dibekali skill KAP. Harapannya skill ini nantinya dapat 

dimanfaatkan agar informasi kesehatan yang disampaikan kepada sasaran lebih mudah di terima”, ujar 

dia. 

Peserta yang hadir pada workshop kali ini mencakup 50 unsur remaja dari berbagai latar belakang, 

diantaranya perwakilan Ketua OSIS, Ketua UKS dari beberapa SMA/Sederajat di Kabupaten Lumajang, 

Anggota Saka Bakti Husada, Saka Kencana Duta Generasi Berencana (GenRe), Insan Genre, Duta Anti 

Narkoba, dan Duta Pramuka Kabupaten Lumajang. 

Peserta diberi materi mengenai kesehatan remaja, materi KAP, praktik langsung penerapan KAP, serta 

diskusi mengenai rencana tindak lanjut. (Dinkes P2KB) 

 



 17 September 2023    38 kali   
Puluhan Siswa dan Guru SMA/MA Lumajang Ikuti Jambore Kader Kesehatan Sekolah untuk 

Gerakkan GERMAS 

 
LUMAJANG — Sebanyak puluhan siswa yang terdiri dari ketua OSIS dan ketua UKS, serta guru 

UKS/M dari berbagai Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Lumajang mengikuti kegiatan 

Jambore Kader Kesehatan Sekolah bertempat di Gedung Pertemuan SMAN 1 Tempeh, 

beberapa waktu yang lalu. 

Kegiatan ini merupakan salah satu komitmen Dinas Kesheatan, Pengendalian Penduduk, dan 

Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang dalam menanggapi Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 untuk mengupayakan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Salah satu upaya dalam meningkatkan SDitu adalah melalui Usaha Kesehatan 

Sekolah/Madrasah (UKS/M). 

“Masih banyak sekali masalah yang dialami remaja saat ini, seperti penyalahgunaan NAPZA, 

rokok, dan pernah melakukan seks pranikah”, jelas Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat, Indah 

Kusumawati, S.Si, Apt. saat membuka kegiatan ini. 

Menurut Indah, penting dipastikan bahwa setiap anak mendapatkan informasi dan edukasi, serta 

upaya pelayanan kesehatan sebagai upaya promotif preventif, yang diawali dengan pembiasaan 

pola hidup sehat sedini mungkin dalam menindaklanjuti masalah tersebut. 

“Terdapat 5 strategi yang disepakati bersama untuk menjawab berbagai permasalahan anak usia 

sekolah dan remaja, yaitu peningkatan keterampilan hidup sehat, penguatan akses dan kualitas 

layanan kesehatan yang komprehensif, penguatan kelembagaan dan kemitraan, pengadaan dan 

penguatan informasi strategis, serta pelibatan anak usia sekolah dan remaja yang bermakna”, 

lanjut dia. 

Indah melanjutkan, kegiatan pada hari ini dimaksudkan meningkatkan kapasitas Pembina dan 

Guru UKS/M di Kabupaten Lumajang dalam rangka optimalisasi Germas di tatanan sekolah. 

Karena itu, Indah berharap seluruh peserta yang hadir pada kegiatan ini dapat mengikuti 

kegiatan ini dengan baik untuk meningkatkan kompetensi Kader (Kader UKS/M) dan Guru dalam 

melaksanakan perannya untuk mendukung sekolah sehat. 

“Semoga kegiatan ini bermanfaat untuk semuanya, serta kader UKS/M dapat menerapkan ilmu 

yang didapat hari ini untuk diri sendiri juga teman sekolahnya”, tutupnya. 

http://s.si/


Hadir juga pada kegiatan ini, Hasito, S.pd, selaku Kepala Sekolah SMAN 1 Tempeh. 

“Ini adalah upaya kita untuk merubah perilaku dengan permainan agar proses belajar teman-

teman disini terasa menyenangkan”, ujarnya. 

Sebagai tambahan informasi, peserta kegiatan ini terdiri 50 siswa dan 25 guru dari 25 SMA/MA 

terpilih dserta 6 orang Petugas Promkes dan 6 orang Pengelola Program UKS dari 6 Puskesmas 

yang terpilih (Puskesmas Pasirian, Bades, Tempeh, Gesang, Kunir). 

Pada kegiatan ini, seluruh peserta mengikuti beberapa lomba diantaranya Kuis Cerdas Cermat 

“Remaja Glowing”, Games “Tempat Paling Benar”. Games “Tunjukkan Jalan Paling Benar”, dan 

Games “Teman Curhat” yang bertujuan untuk mengedukasi peserta mengenai kesehatan 

remaja. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 16 September 2023    52 kali   
Menilai Kinerja Semester ke-1, Dinkes P2KB Gelar Pertemuan Evaluasi Pelaksanaan Pendampingan 

TPK 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) 

menggelar Pertemuan Evaluasi Tim Pendamping Keluarga (TPK) dalam upaya percepatan penurunan 

stunting, Jum’at (15/9/2023). 

“Pertemuan ini bertujuan untuk mengukur kinerja TPK, sebagai partner Penyuluh Lapangan Keluarga 

Berencana (PLKB) Kecamatan se-Kabupaten Lumajang, khususnya dalam pendampingan pengisian 

aplikasi Elsimil”, jelas Sub Koordinaor Sub Substansi Keluarga Berencana Dinkes P2KB, Nuruliah Hanifah, 

S.Pd., M.Kes, saat membuka kegiatan ini. 

Elsimil sendiri adalah aplikasi Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil, merupakan inovasi dari Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang telah digunakan di Kabupaten Lumajang 

sejak April 2023. 

“Selama ini pendampingan Elsimil sudah berjalan, namun kami yakin dalam pelaksanaannya masih bisa 

ditingkatkan lagi, khususnya dalam optimalisasi pendampingan sasaran”, jelas dia. 

Nurul menjelaskan, masalah yang ada di lapangan saat ini adalah masih belum maksimalnya 

pendampingan TPK dalam pengisian aplikasi Elsimil oleh kelompok sasaran (meliputi remaja, calon 

pengantin, ibu hamil, dan anak berusia 0-59 bulan), serta adanya perbedaan data antara data dalam 

aplikasi dan data Puskesmas. 

Menurutnya, perbedaan data ini salah satunya diakibatkan oleh peran TPK yang masih kurang maksimal. 

Ia menjelaskan lebih lanjut bahwa data yang dihasilkan TPK harus disandingkan dengan sasaran yang 

dilayani oleh Puskesmas agar tidak ada sasaran risiko stunting yang under report. 

“Disini peran PLKB diperlukan untuk menggerakkan dan memantau TPK untuk mengejar dan 

menyamakan perbedaan data tersebut”, ujar dia. 

Selain itu, PLKB juga harus terus berupaya untuk menemukan solusi atas masalah yang terjadi di 

wilayahnya masing-masing. 

“Cari mana masalah prioritas yang harus diselesaikan, lalu lakukan advokasi ke kepala desa dan 

koordinasikan dengan Puskesmas setempat”, jelas dia lebih lanjut. 



Nurul berharap, dengan dievaluasinya kinerja TPK, peran TPK kedepannya bisa lebih dioptimalkan lagi. 

“Semoga dengan pertemuan ini, kinerja TPK dapat ditingkatkan dan target percepatan penurunan stunting 

di tahun 2024 dapat tercapai”, pungkasnya. 

Sebagai tambahan informasi, TPK terdiri dari 3  unsur, yaitu PKK, kader, dan tenaga kesehatan. (Dinkes 

P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 13 September 2023    30 kali   
Optimalisasi GERMAS, Kader Posyandu Hadiri Workshop Komunikasi Antar Pribadi 

 
LUMAJANG — Perwakilan Kader Posyandu terpilih dari berbagai desa pendampingan GERMAS serta 

Kader Posyandu Gerbangmas di Kabupaten Lumajang, hadiri acara Workshop Kader dalam Peningkatan 

Kapasitas Komunikasi Antar Pribadi (KAP) yang berlangsung pada 11-14 September 2023. 

Workshop ini dilaksanakan selama 4 hari berturut-turut dan terbagi dalam 2 sesi, dimana di setiap sesinya 

dihadiri oleh sebanyak 25 kader Posyandu yang berbeda. 

Saat memberikan sambutan, Plt. Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana 

(Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang, dr, Rosyidah, mengatakan bahwa workshop tersebut merupakan 

salah satu upaya untuk menggerakkan masyarakat untuk terlibat dalam GERMAS. 

“Mengingat bahwa GERMAS adalah tindakan yang harus melibatkan seluruh lapisan masyarakat, maka 

salah satu caranya adalah dengan cara memberdayakan kader di wilayah desa/kelurahan”, jelas dr. 

Rosyidah saat membuka kegiatan ini, bertempat di Hall Arjuna Hotel GM. 

Dia menjelaskan, kader nantinya diharapkan dapat menjalankan perannya sebagai penyalur informasi 

kesehatan kepada masyarakat di wilayahnya masing-masing. 

“Untuk itu, Kader Posyandu desa harus saling mendukung, khususnya dalam memberdayakan dan 

menggerakkan masyarakat untuk mampu membudayakan GERMAS di tingkat keluarga. Salah satunya 

adalah dengan menguasai teknik KAP”, ujar dia. 

Sementara itu, pengurus Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan Indonesia (HAKLI) Cabang Trenggalek, 

Heri, ST. MM.Kes, yang hadir sebagai narasumber/fasilitator pada workshop ini menjelaskan bahwa 

kemampuan KAP perlu dimiliki oleh setiap kader. 

“Perlu bagi kader untuk menguasai KAP, untuk menciptakan suasanya yang menyenangkan dalam 

komunikasi agar pesan yang disampaikan kepada masyarakat bisa diserap dengan baik oleh mereka”, 

ujar dia. 

Pada acara workshop ini, peserta diberi informasi mengenai kondisi awal GERMAS di desa dampingan, 

materi, serta teknik KAP dalam menyebarluaskan GERMAS. (Dinkes P2KB) 

 

 



 12 September 2023    26 kali   
100 Pelaku Usaha IRT Kabupaten Lumajang Dapatkan Bimtek Penilaian Mandiri CPPOB-IRT 

 
LUMAJANG — Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) memiliki peranan penting 

dalam sistem keamanan pangan di Indonesia. 

Mengingat potensi ekonomi yang sangat strategis serta potensi risiko produk, maka 

perlu diselaraskan antara pertumbuhan IRTP yang cepat dengan peningkatan keamanan 

dan mutu produk. 

Menindaklanjuti hal tersebut, Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang kemudian menyelenggarakan 

pertemuan Bimtek Penilaian Mandiri CPPOB-IRT bagi sebayak 100 pelaku usaha yang 

telah memiliki SPP-IRT, yang dilaksanakan selama dua hari berturut-turut pada tanggal 

6-7 September 2023 kemarin. 

CPPOB-IRT sendiri merupakan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik yang 

harus diterapkan oleh penanggungjawab/pemilik sarana Industri Rumah Tangga (IRT). 

“CPPOB-IRT ini perlu diterapkan oleh pelaku usaha IRT, agar produk yang 

dihasilkan memiliki keamanan dan mutu produk pangan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku”, jelas drg. Erwan Budisantoso, Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinkes 

P2KB saat membuka kegiatan ini, bertempat di Galaxy Klapan Hall-Resto & Café. 

Dia menjelaskan bahwa pada kegiatan ini, peserta mendapatkan sosialisasi 

mengenai peraturan perundangan mengenai CPPOB-IRT serta cara mengisi form 

penilaian mandiri CPPOB-IRT untuk menilai usahanya sendiri secara mandiri. 

“Dengan mampunya pelaku usaha menilai usahanya sendiri, besar harapan kami 

pelaku usaha dapat mengevaluasi, mengidentifikasi elemen- elemen mana yang belum 

sesuai dengan kaidah CPPOB-IRT, dan akhirnya dapat melakukan perbaikan 

berkesinambungan dalam rangka menjamin keamanan dan mutu pangan yang 

dihasilkan”, ujar drg.Erwan. 

drg. Erwan melanjutkan, dengan CPPOB yang baik, maka harapannya pelaku 

usaha dapat meningkatkan keamanan dan mutu produknya, sehingga nantinya bisa 

bersaing di pasar modern, baik pasar domestik maupun internasional. 

“Semoga dengan pertemuan ini, seluruh pelaku usaha agar dapat meningkatkan 

kepedulian terhadap keamanan pangan dan menerapkan CPPOB-IRTP sesuai dengan 

ketentuan”, tutupnya. (Dinkes P2KB) 
 

 

 

 



 01 September 2023    47 kali   
Sosialisasi dan Penguatan Pelaksanaan Jenis Vaksin Baru 

 
LUMAJANG — Dalam rangka upaya mencegah penularan serta Kejadian Luar Biasa (KLB) dan 

Penyakit yang Dapat Dicegah dengan Imunisasi (PD3I), salah satu strategi yang di nilai efektif adalah 

dengan melaksanakaan Imunisasi Rutin Lengkap (IRL). 

Atas dasar analisa akan pentingnya imunisasi untuk mencegah kejadian tersebut, maka Dinas 

Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang 

mngadakan kegiatan Sosialisasi, Pendampingan, dan Evaluasi bagi pelaksana dan pengelola program 

imunisasi di Puskesmas, beberapa waktu yang lalu. 

Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan, dr. Marshall Trihandono, mejelaskan bahwa dasar pemberian 

vaksin baru adalah karena terjadinya beberapa KLB dan meningkatnya angka kesakitan penyakit di 

wilayah Indonesia. 

Salah satunya adalah KLB polio di Aceh yang menjadi dasar pemberian imunisasi IPV2 dan 

kenaikan kejadian diare pada balita yang menjadi dasar pemberian imunisasi Rotavirus. 

“Dengan terjadinya KLB di Indonesia, menjadi dasar bagi pemerintah untuk menambahkan jenis 

vaksin. Tentu ini adalah langkah yang baik untuk mencegah anak-anak di Indonesia agar terhindar dari 

PD3I”, jelasnya saat membuka kegiatan ini di depan 35 Pengelola Program Imunisasi Puskesmas dan 

Pendamping se-Kabupaten Lumajang, betempat di Ruang Pertemuan Dinkes P2KB. 

dr. Marshall menjelaskan lebih lanjut bahwa jenis vaksin baru yang dimaksud adalah vaksin IPV2, 

PCV, HPV, dan Rotavirus yang seluruhnya disubsidi penuh oleh pemerintah (gratis). 

“Dengan bertambahnya jenis imunisasi, maka perlu kami adakan sosialisasi vaksin-vaksin baru ini 

kepada seluruh pengelola program imunisasi di Puskesmas”, jelasnya. 

dr. Marshall berharap, dengan adanya sosialisasi ini maka seluruh pengelola program imunisasi 

dapat mengetahui mengenai kebijakan imunisasi baru hingga teknis pelaksanaannya. 

“Semoga komitmen pengelola program imunisasi untuk segera melaksanakan imunisasi vaksin baru 

sesuai jadwal di program imunisasi rutin dapat terwujud”, tutupnya. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 01 September 2023    23 kali   
Promkes Lanjutkan Advokasi Linsek/Linprog dalam Pembinaan PHBS Pondok Pesantren 

 
LUMAJANG — Menggandeng Kementerian Agama Kabupaten Lumajang, Dinas Kesehatan, 

Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang mengadakan 

Pertemuan Advokasi Lintas Sektor dan Lintas Program dalam Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS). 

Indah Kusumawati, S.Si., Apt, Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Dinkes P2KB, menyatakan 

bahwa salah satu indikator tatanan keberhasilan pembinaan PHBS adalah instansi pondok pesantren 

(Ponpes). 

“Keberhasilan pembinaan PHBS dilakukan dengan melihat indikator PHBS di berbagai tatanan, 

salah satunya adalah instansi pondok pesantren, yang setiap tahunnya dilakukan pengkajian PHBS”, 

jelasnya saat membuka kegiataan ini di ruang pertemuan Dinkes P2KB, beberapa waktu yang lalu , Selasa 

(22/8/2023). 

Indah menjelaskan lebih lanjut bahwa proses pengkajian PHBS dilaksanakan menggunakan 

panduan checklist yang disesuaikan indikator PHBS dengan hasil yang menunjukkan persentase 

klasifikasi I ,II III dan IV. 

“Pembudayaan PHBS di Pondok Pesantren ini bersifat penting, mengingat kebersihan merupakan 

sebagian dari iman dan termasuk target strategis mewujudkan pesantren sehat”, ujar Indah. 

Menurutnya, dengan pentingnya agenda ini, maka perlu adanya kesepakatan win-win 

solution bersama Petugas Promosi Kesehatan (Promkes) Puskesmas yang menjadi koordinator upaya 

preventif dan promotif di wilayah Puskesmas untuk dapat mendapatkan pola penyelenggaraan PHBS 

secara optimal. 

“Sehubungan dengan hal tersebut, kami harap seluruh peserta yang hadir pada pertemuan hari ini 

dapat meningkatkan pengetahuan terkait kebijakan, target, dan strategi penyelenggaraan PHBS dalam 

optimalisasi capaian PHBS tahun 2023,” harapnya. (Dinkes P2KB) 
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 01 September 2023    32 kali   
Workshop Akhir Program Desa Mandiri Garam Beriodium Kabupaten Lumajang 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pegendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) 

Kabupaten Lumajang mengadakan Workshop Akhir dari Program Desa Mandiri Garam Beriodium 

Kabupaten Lumajang, Rabu (29/8/2023). 

Program Desa Mandiri Garam Beriodium sendiri merupakan program yang digagaskan oleh Dinkes 

P2KB dalam upaya mengatasi masalah gizi mikro prioritas di Kabupaten Lumajang, yaitu Gangguan Akibat 

Kekurangan Yodium (GAKY) pada rumah tangga. 

Program ini merupakan rencana kerja Tim GAKY Kabupaten Lumajang untuk meningkatkan angka 

penggunaan garam beryodium pada rumah tangga yang saat ini masih belum memenuhi target minimal 

yang ditetapkan. 

Kepada Bidang Pelayanan Kesehatan Dinkes P2KB, dr. Marshall Trihandono, menjelaskan bahwa 

masalah ini terjadi karena distribusi garam di Kabupaten Lumajang tidak hanya melalui perniagaan dinas 

terkait, tetapi juga ada distribusi di luar pemantauan yang langsung masuk ke desa. 

“Oleh karena itu, banyak garam yang beredar yang tidak tercatat kadar yodiumnya. Masalah lainnya 

adalah ditemukannya beberapa garam yang setelah kami periksa yang kadar yodiumnya tidak sesuai 

dengan yang tertulis pada kemasannya”, jelas dr. Marshall. 

Sehingga menurut dr.Marshall, desa-desa di Kabupaten Lumajang perlu secara mandiri mengetahui 

bagaimana cara memilih dan menilai garam yang baik untuk dikonsumsi oleh rumah tangga yang ada di 

daerahnya masing-masing. 

Oleh karena itu, dr. Marshall menjelaskan bahwa Tim GAKY Kabupaten kemudian membentuk Tim 

GAKY tingkat Kecamatan dan Desa/Kelurahan dengan harapan sebagai kepanjangan tangan untuk 

pemeriksaan garam (titrasi) dan memberi edukasi kepada masyarakat. 

Dia melanjutkan bahwa workshop akhir kali ini membahas mengenai diseminasi hasil dan rencana 

keberlanjutan dari setiap tim yang ada setelah Tim GAKY Kabupaten tidak lagi mendampingi. 

“Kami harap, meskipun kami tidak lagi mendampingi, setiap Tim yang telah terbentuk tetap bisa 

menjalankan rencana yang sudah disusun sebelumnya dengan bantuan anggaran desa. Besar harapan 

kami agar pemeriksaan dan edukasi mengenai konsumsi garam beryodium bisa diteruskan kepada 

masyarakat di daerah masing-masing”, harap dr. Marshall. 

Peserta workshop kali ini adalah Tim GAKY Kabupaten, 3 Tim GAKY Kecamatan (Kecamatan 

Lumajang, Sukodono, Rowokangkung), 15 Tim GAKY Desa/Kelurahan (Kelurahan Rogotrunan, 

Ditotrunan, Citrodiwangsan, Tompokersan, Kepuharjo, Dawuhan Lor, Kutorenon, Karangsari, 

Selokgondang, Sumberejo, Rowokangkung, Kedungrejo, Sumberanyar, Dawuhan Wetan, dan Nogosari), 

perwakilan Bapeda, dan perwakilan DPMD. (Dinkes P2KB) 

 

 

 



 23 Agustus 2023    21 kali   
Penguatan Management Program Kesehatan Jiwa Napza Kabupaten Lumajang 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) Kabupaten Lumajang Upayakan Penguatan Management Program Kesehatan Jiwa Napza, Selasa 

(22/8/2023). 

Hal ini dikarenakan masalah gangguan penggunaan NAPZA masih menjadi perhatian yang besar 

secara global maupun nasional. 

Namun, menurut dr. Rosyidah, Plt Kepala Dinkes P2KB, masih minimnya pengetahuan dan 

keterampilan petugas kesehatan mengenai adiksi NAPZA, termasuk deteksi dini penyalahgunaan NAPZA 

mempengaruhi penentuan tatalaksana yang adekuat untuk masalah gangguan penyalahgunaan NAPZA. 

Selain itu, dia menjelaskan bahwa masih ditemukannya pemasungan pada Orang Dengan 

Gangguan Jiwa (ODGJ) berat. 

“Banyak alasan terjadinya pemasungan, antara lain kurangnya pengetahuan jiwa masyarakat 

tentang gangguan jiwa dan penanganannya, serta stigma masyarakat”, jelas dia saat membuka kegiatan 

ini di Aula Hotel Graha Mulia. 

Dengan kurangnya pengetahuan baik dari petugas kesehatan dan masyarakat, dr. Rosyidah 

mengatakan bahwa perlu bagi seluruh pihak yang terkait yang hadir dalam pertemuan ini, seperti 

Perangkat daerah yang tergabung dalam TPKJM (Tim Pelaksana Kesehatan Jiwa Masyarakat), Camat 

dari 21 Kecamatan, Kepala Puskesmas dari 25 Puskesmas, serta tenaga kesehatan untuk meningkatkan 

wawasan serta pengetahuan terkait tatalaksana pada program kesehatan jiwa NAPZA. 

“Dalam rangka melaksanakan upaya kesehatan jiwa khususnya layanan bagi kesehatan jiwa 

NAPZA secara optimal, dibutuhkan kemampuan dan kompetensi dalam melakukan tatalaksana dan 

deteksi dini yang mudah dipahami bagi tenaga kesehatan”, lanjut dia. 

dr. Rosyidah berharap upaya penguatan Management Program Kesehatan Jiwa Napza kali ini bisa 

membawa hasil yang baik untuk masyarakat Kabupaten Lumajang kedepannya. 

“Semoga cakupan dan kualitas pelayanan kesehatan pada masyarakat dapat meningkat”, 

tututpnya. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 



 11 Agustus 2023    75 kali   
Sosialisasi Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja di Tingkat Sekolah 

 
LUMAJANG — Besarnya populasi kelompok usia remaja dapat dimaknai sebagai aset dan 

potensi bangsa di masa depan. Namun terjadi masalah kesehatan remaja selama 5 tahun 

terakhir, yaitu terkait kesehatan reproduksi, kesehatan mental dan penggunaan zat adiktif, 

anemia, serta penyakit metabolik yang mempengaruhi kualitas remaja. 

Sebagai langkah untuk mencegah hal tersebut, Dinas Kesehatan, Pengendalian 

Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang mengadakan 

Sosialisasi Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja di Tingkat Sekolah (PKPR), yang bertujuan 

untuk meningkatkan status kesehatan remaja, pada Rabu (9/8/2023). 

“Di Kabupaten Lumajang, Implementasi PKPR di Puskesmas belum berjalan baik, karena 

itu perlu kita tinjau kembali pelaksanaannya,” jelas Kepala Dinkes P2KB Kabupaten Lumajang, 

dr. Rosyidah, saat membuka kegiatan ini di ruang pertemuan Galaksi Klapan & Resto. 

Menurut dr. Rosyidah, perlu dilakukan sosialisasi Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja 

bagi pengelola Program Remaja, Guru UKS dan Guru BK sekolah agar program pelayanan 

kesehatan pada remaja bisa berjalan optimal. 

Sementara itu, Dewi Ratih, SKM, MM pengelola Program Remaja Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Timur  hadir  sebagai  narasumber  memberikan materi tentang review PKPR sedangkan Direktur 

Yayasan Plato Surabaya, Dita Amalia, hadir juga sebagai narasumber pada kegiatan ini. Dita memberi 

paparan mengenai topik respon issue kesehatan remaja. 

Menurutnya, pelaksana program PKPR harus mampu memahami permasalahan yang ada di 

wilayah kerja/sekolah serta dapat memecahkan masalah-masalah yang terkait dengan pelayanan 

kesehatan pada remaja di tingkat sekolah. 

“Peran sekolah dibutuhkan dalam mensosialisasikan PKPR di sekolah, termasuk petugas 

Puskesmas. Sosialisasi juga perlu ditingkatkan sebagai upaya meningkatkan akses PKPR oleh remaja”, 

jelasnya. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 11 Agustus 2023    44 kali   
Penilaian Kinerja Tim Pencegahan dan Penanganan Stunting Terintegrasi di Kabupaten Lumajang 

 
LUMAJANG — Kabupaten Lumajang menjadi salah satu dari 38 Kabupaten/Kota yang menjadi 

sasaran penilaian kinerja Kabupaten/Kota dalam rangka Percepatan Penurunan Stunting Terintegrasi oleh 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur. 

Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) 

sebagai Leading Sector dalam pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting Terintegrasi di Kabupaten 

Lumajang, turut hadir pada pelaksanaan penilaian kinerja ini, pada Rabu (9/8/2012), bertempat di 

Command Centre Room, Kantor Bupati Lumajang. 

Bupati Lumajang Thoriqul Haq, atau yang biasa lebih akrab disapa Cak Thoriq, memaparkan hasil 

kinerja Kabupaten Lumajang dalam kurun waktu 1 tahun terakhir dalam menangani masalah stunting di 

depan tim Tim Penilai Kinerja Kabupaten/ Kota. 

“Saat ini, dapat dilihat bahwa ada perkembangan yang cukup progresif dalam masalah stunting 

yang harus ditangani secara terintegrasi di Kabupaten Lumajang”, ujar Cak Thoriq saat memberi paparan. 

Cak Thoriq menjelaskan lebih lanjut, perkembangan ini didukung oleh banyaknya inovasi 

pencegahan dan penanggulangan stunting yang dilaksakan di Kabupaten Lumajang, seperti Pawon Urip, 

Gerakan Sikap Stunting Ibu dan Anak Terdampingi (GESIT), Suami Siaga (SUSI), Suami 

Siaga, Pencegahan dan Penanggulangan Stunting Terintegrasi (SUSI PASTI), dan Gerakan Makan Ikan 

Atasi Stunting (GEMAR KANCING). 

“Itu merupakan inovasi kami, Pemkab Lumajang, OPD terkait, dan masyarakat Lumajang lakukan 

dalam penanganan stunting yang terintegrasi”, pungkasnya. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 05 Agustus 2023    29 kali   
Posbindu Drupadi, Upaya Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular (PTM) untuk Pegawai Dinkes P2KB 

 
LUMAJANG — Menjadi agenda rutin bagi Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang untuk melakukan skrining kesehatan Penyakit Tidak 

Menular (PTM) bagi seluruh karyawannya,seperti yang diadakan pada hari ini, Jumat (18/8/2023). 

Kegiatan Posbindu PTM yang dilakukan oleh Tim Posbindu Drupadi Dinkes P2KB ini, merupakan 

kegiatan rutin triwulan skrining faktor risiko penyakit tidak menular yang dilakukan di lingkungan Dinkes 

P2KB saat hari Jumat Manis. 

Pada kegiatan deteksi dini hari ini, peserta skrining diarahkan pada 4 meja pemeriksaan, dimana 

pada setiap meja terdapat pemeriksaan yang berbeda. 

Meja 1 merupakan meja pendaftaran, dimana peserta Posbindu yang akan memeriksakan diri 

dicatat data dirinya untuk dicantumkan dalam lembar skrining kesehatan faktor risiko PTM. 

Meja 2 merupakan meja pemeriksaan tensi darah, tinggi badan, berat badan, dan lingkar perut. 

Setelah melalui pemeriksaan di meja 2, peserta diarahkan menuju meja 3 yang merupakan meja 

pemeriksaan gula darah, asam urat, dan kolesterol. 

Pada meja terakhir yaitu meja 4, peserta mendapatkan konsultasi mengenai hasil pemeriksaan di 

meja-meja sebelumnya. Peserta yang terdeteksi memiliki faktor risiko PTM akan mendapatkan obat dan 

edukasi kesehatan. Dengan diketahui secara dini faktor risiko, maka pemberian edukasi diharapkan dapat 

mencegah dan mengendalikan kemunculan maupun perburukan penyakit tidak menular. 

Sebagai tambahan informasi, kegiatan Posbindu PTM kali ini berhasil melakukan skrining kesehatan 

faktor risiko PTM terhadap sejumlah 90 orang pegawai Dinkes P2KB. (Dinkes P2KB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 03 Agustus 2023    40 kali   
Jelang Surveilans Kualitas Air Minum Rumah Tangga, Dinkes P2KB Beri OTKL pada Pengelola 

Program Kesehatan Lingkungan Puskesmas 

 
LUMAJANG — Menjelang kegiatan Surveilans Kualitas Air Minum Rumah Tangga (SKAMRT), 

Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) beri Orientasi Teknik 

Kesehatan Lingkungan (OTKL) pada Pengelola Program Kesehatan Lingkungan 25 Puskesmas di 

Kabupaten Lumajang. 

SKAMRT sendiri bertujuan untuk memastikan jaminan penyediaan air minum aman sampai tingkat 

rumah tangga. 

Kegiatan OTKL ini berlangsung selama dua hari berturut-turut, pada tanggal 15-16 Agustus 2023 

dengan menghadirkan narasumber dari Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian 

Penyakit (BBTLKPP) Surabaya dan Petugas Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. 

Plt Kepala Dinkes P2KB Kabupaten Lumajang, dr. Rosyidah, membuka kegiatan ini dengan 

menyampaikan pentingnya menegakkan 5 pilar Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM). 

“Lima pilar STBM merupakan langkah priortas kita dalam memperjuangkan sanitasi air minum aman 

bagi masyarakat. Salah satu upaya dalam mengimplementasikan pilar tersebut adalah dengan 

melaksanakan agenda rutin SKAMRT,” jelas dr. Rosyidah saat membuka kegiatan ini di Ruang Aula SMK 

Muhammadiyah Lumajang. 

dr. Rosyidah menjelaskan, diperlukan refreshing, update pengetahuan bagi petugas Kesehatan 

Lingkungan yang baru maupun yang lama sebelum SKAMRT dilakukan. 

“Menjelang pelaksanaan SKAMRT, mari kita resfreshing kembali pengetahuan kita mengenai 

pelaksanaan SKAMRT, mulai dari inspeksi kesehatan lingkungan sampai pencatatan dan pelaporan hasil”, 

lanjut dr. Rosyidah. 

dr. Rosyidah menjelaskan lebih lanjut bahwa SKAMRT yang dilaksanakan setiap 1 tahun sekali ini 

mencakup uji kualitas dan pengamanan kualitas air minum di pengguna dalam hal setiap Rumah Tangga. 

“Dengan adanya beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum SKAMRT dilakukan, diharapkan 

seluruh pihak yang terkait dapat bekerjasama dengan baik, sehingga edukasi ke masyarakat dalam akses 

kualitas air minum yang aman sebagai bagian dari implementasi pilar ke-3 STBM dapat meningkat, dan 

pelaksanaan SKAMRT nanti dapat berjalan dengan lancar,” tutupnya. (Dinkes P2KB) 

  



 28 Juli 2023    37 kali   
Kegiatan Tausyiyah Kamis Pagi (TKP) Terakhir Bersama Kepala Dinkes P2KB, dr. Bayu Wibowo Ign 

 
LUMAJANG — Menjelang masa purna tugas pada tanggal 1 Agustus tahun 2023, Kepala Dinas 

Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang, dr. 

Bayu Wibowo Ignasius, mengisi kegiatan Tausyiyah Kamis Pagi (TKP) untuk yang terakhir kalinya. 

TKP sendiri merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap kamis pagi di lingkungan kantor 

Dinkes P2KB untuk meningkatkan motivasi, keimanan, dan rasa syukur. 

Pada TKP kali ini, dr. Bayu menyampaikan nilai-nilai yang bisa dipetik dalam sepanjang perjalanan 

hidupnya, salah satunya adalah nilai-nilai religius yang ditanamkan kepada dr. Bayu sejak kecil. 

“Semenjak saya kecil, saya selalu diajarkan nilai religius, bahwa Tuhan itu baik, Tuhan akan 

mendengarkan dan mengabulkan keinginan kita selama itu sesuai dengan kehendak-Nya, dan 

merencanakan yang terbaik untuk kita. Nilai ini tentunya selalu saya pegang dalam perjalanan hidup saya, 

termasuk hingga akhirnya saya menjadi Kepala Dinas Kesehatan P2KB”, ujar dr. Bayu saat memberikan 

ceramah pada Kamis (27/7/2023) di ruang pertemuan Dinkes P2KB. 

Selain itu, menurut dr. Bayu, nilai-nilai kebaikan juga harus dibawa kemanapun kita berada, baik di 

lingkungan orang-orang terdekat hingga ke lingkungan kerja. 

Menurutnya, jika kebaikan itu kita bagi kepada orang lain, maka suatu saat kebaikan yang dilakukan 

orang lain itu akan kembali kepada kita. 

Di akhir ceramahnya, dr. Bayu menyampaikan kesan dan pesannya kepada seluruh pegawai Dinkes 

P2KB yang hadir dalam TKP. 

“Terima kasih telah mewarnai hidup saya, dengan iman, niat yang baik, serta rasa tanggungjawab, 

semoga semua yang kita lakukan dapat membuahkan hasil yang baik”, pungkasnya. (Dinkes P2KB) 

  



 26 Juli 2023    37 kali   
Harapkan Raih Penghargaan Swasti Shaba Wistara, Dinkes P2KB Persiapkan Verifikasi Lanjutan 

Program Kabupaten/Kota Sehat 

 
LUMAJANG — Pada tahun 2023 ini, Kementerian Kesehatan akan memberikan apresiasi kepada 

Kabupaten/Kota yang berkomitmen dalam keberlanjutan Program Kabupaten/Kota Sehat (KKS). 

Kabupaten Lumajang sendiri telah menerima penghargaan Swasti Shaba Wistara (Kategori tertinggi 

KKS) sebanyak 5 kali hingga tahun 2017. 

Untuk meraih kategori itu kembali di tahun 2023 ini, Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan 

Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) menggelar Rapat Koordinasi Persiapan Verifikasi Lanjutan 

Penghargaan Kabupaten/Kota Sehat Tingkat Nasional 2023, Jumat (14/7/2023), didampingi oleh Tim 

Forum Lumajang Sehat dan Tim Pembina KKS Kabupaten Lumajang. 

Kepala Dinkes P2KB, dr. Bayu Wibowo Ign menyebutkan bahwa ada beberapa persyaratan yang 

bisa mempengaruhi penilaian, salah satunya adalah ODF (Open Defecation Free) Kabupaten. 

“Untuk tahun 2021, ODF kita aman. Namun karena masih di suasana pandemi, Kabupaten 

Lumajang tidak masuk dalam Kabupaten/Kota terpilih yang dinilai, jadi untuk tahun tersebut, kita belum 

lolos KKS lagi”, jelas dr. Bayu saat memberi arahan pada kegiatan ini bertempat di ruang pertemuan 

Dinkes P2KB. 

dr. Bayu melanjutkan, tahun ini adalah saat yang tepat untuk melanjutkan Program KKS kembali, 

mengingat saat ini Kabupaten Lumajang menjadi salah satu kandidat dari 173 Kabupaten/Kota di seluruh 

Indonesia untuk mengikuti verifikasi lanjutan Program Kabupaten/Kota Sehat (KKS). 

dr. Bayu menjelaskan lebih lanjut bahwa perlu sinergi yang lebih intensif dan serius dari segi 

dukungan dana dan lokus pendampingan yang saling menguatkan antara pemerintah, swasta, dan 

masyarakat guna persiapan verifikasi nasional KKS 2023. 

Sinergitas yang dimaksud adalah sinergi antara tim Pembina Teknis KKS dan Forum Lumajang 

Sehat sehingga verifikasi nasional tanggal 25 Juli 2023 mendatang oleh Bupati Lumajang mampu 

mendapatkan hasil yang baik. 

“Pelaksanaan KKS menuju Kabupaten Lumajang Sehat ini menyangkut banyak pihak, karena itu 

diharapkan bisa ada kerjasama semua pihak yang terlibat. Semoga upaya kita bisa membawakan hasil 

yang baik untuk kedepannya”, tutupnya. (Dinkes P2KB) 

  



 26 Juli 2023    32 kali   
Lokakarya Mini Refreshing Teknis Pengelola Program PIS-PK 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pemgendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) Kabupaten Lumajang megadakan Lokakarya Mini Refreshing Teknis Pengelola PIS-PK Kabupaten 

Lumajang. 

Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 hari, yakni pada 27-28 Juli 2023 dengan dibagi menjadi 2 sesi, 

yakni hari pertama terkait evaluasi kegiatan di semester 1 tahun 2023 dan hari kedua untuk desk data 12 

indikator keluarga sehat. 

Lokakarya mini (Lokmin) ini perlu dilaksanakan untuk mengevaluasi pelaksanaan dan intervensi 

PIS-PK di semester 1 tahun 2023. Hal ini disampaikan oleh Kepala Dinkes P2KB Kabupaten Lumajang, 

dr. Bayu Wibowo Ignasius saat membuka kegiatan ini di ruang pertemuan Dinkes P2KB, Kamis 

(27/7/2023). 

“Saat ini, Kabupaten Lumajang sudah berinisiatif untuk merubah input dan analisa Indeks Keluarga 

Sehat (IKS) dengan manual raw data dan report indikator. Desain program ini sudah bagus, jadi mohon 

segera diatasi apabila ada kendala dalam pelaksanaannya”, ujar dr. Bayu. 

Selanjutnya, dr. Bayu menyampaikan bahwa entry raw data manual ini harus terus dimaksimalkan 

dalam upaya meningkatkan IKS di Kabupaten Lumajang. 

“Dalam dua pekan entry data, sudah ada kenaikan dalam presentase Keluarga Sehat. Ini bukti 

bahwa upaya kita membuahkan hasil. Tentu harapannya kedepannya angka ini bisa terus naik”, lanjut dr. 

Bayu. 

dr. Bayu menjelaskan lebih lanjut, diperlukan adanya desk antara penanggungjawab program PIS-

PK dan pengelola program untuk menyamakan data dan persepsi tentang data IKS dengan data yang 

dimiliki pengelola program. 

Di akhir sambutannya, dr. Bayu meyampaikan harapannya terkait keberlanjutan program PIS-PK. 

“Semoga IKS Kabupaten Lumajang bisa terus meningkat dan mencapai target yang diharapkan 
pemerintah”, pungkasnya. (Dinkes P2KB) 

  



 11 Juli 2023    73 kali   
Ibu Hamil KEK Di Lumajang Didampingi Kader Sebagai Upaya Pencegahan Stunting 

 
LUMAJANG – Salah satu penyebab angka stunting di Lumajang karena banyaknya ibu hamil yang 

memiliki resiko tinggi khususnya yang mengalami kekurangan energi kronis (KEK). Untuk mencegah 

kelahiran bayi stunting, Dias Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) 

melatih 100 kader dari 10 puskesmas untuk mendampingi ibu hamil dengan resiko tinggi ini.  

Kegiatan ini dilaksanakan ole Sub Substansi Pengembangan Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat 

(PPKM), dengan menyelenggarakan kegiatan peningkatan kapasitas kader pendamping hari kedua bagi 

para kader posyandu pada Selasa, 11 Juli 2023. Kegiatan tersebut mengundang 100 orang kader dari 10 

Puskesmas di Kabupaten Lumajang. 

Namun, pada saat pelaksanaan kegiatan, hanya dihadiri oleh 80 kader dari 8 Puskesmas. Alasan yang 

mendasari 20 orang kader dari 2 Puskesmas tersebut tidak hadir adalah akibat bencana yang menimpa 

wilayah Kabupaten Lumajang.  

Kepala Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana, dr. Bayu Wibowo Ign, saat 

membuka kegiatan peningkatan kapasitas kader pendamping Ibu Hamil yang terindikasi KEK bertempat 

di Hall Galaxy Klapan Resto, Jalan Mahakam, Kelurahan Jogotrunan, Kabupaten Lumajang mengakui 

peran kader sangat penting dalam pencegahan stunting ini.  

"Untuk mencapai hidup yang berkualitas ada tiga hal yang perlu didapatkan, yaitu sehat, berpendidikan, 

dan sejahtera”, ujar dr. Bayu Wibowo. Beliau menambahkan, bahwa berdasarkan hasil survei yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa angka harapan hidup masyarakat Indonesia hanya 72 tahun. Angka 

tersebut memiliki selisih yang cukup jauh dengan negara lain seperti Jepang dan Korea.  

Selain itu, pendidikan di Kabupaten Lumajang juga kurang mendukung bagi masyarakat. Secara holistik 

masyarakat di Kabupaten Lumajang hanya menyelesaikan pendidikan sampai sekolah dasar saja. 

Perekonomian yang tidak mendukung menjadi salah satu penyebab yang mendasari masyarakat tidak 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

Pada akhirnya sebagian dari mereka memutuskan untuk bekerja atau menikah di usia muda. Hal tersebut 

mengakibatkan munculnya permasalahan kesehatan, salah satunya adalah stunting. Oleh karena itu, 

diharapkan adanya kerja sama yang baik antar berbagai sektor baik masyarakat salah satunya kader 

maupun Pemerintah dalam menurunkan stunting ini penting untuk mencetak generasi penerus bangsa 

yang berkualitas.  

Narasumber dalam kesempatan hari kedua tersebut adalah salah satu perwakilan Sub Substansi KIA Gizi 

Aini Hidayati, S.ST., M.Kes. Materi yang disampaikan mengenai Optimalisasi Pendampingan Ibu Hamil 

KEK.. Acara dilanjutkan dengan penyampaian materi kedua dengan Narasumber Koordinator 



Subsubstansi Pengembangan Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat (PPKM), Arif Zulkarnain, S.KM. Materi 

yang disampaiakan adalah strategi komunikasi dalam pendampingan Ibu Hamil KEK. 

Materi terakhir disampaikan oleh salah satu perwakilan Subsubstansi Pengembangan Pemberdayaan 

Kesehatan Masyarakat (PPKM), Dian Yusuf Widiastutik, Amd.Keb. Materi yang disampaikan adalah teknik 

pendampingan Ibu Hamil KEK. Peserta kegiatan juga turut aktif terlibat dalam diskusi dengan 

narasumber. 

  

  

  



 10 Juli 2023    95 kali   
Turunkan Angka Stunting, Dinkes P2KB Lumajang Latih 100 Kader Pendamping Ibu Hamil Risiko 

Tinggi 

 
LUMAJANG – Untuk menurunkan angka stunting di Kabupaten Lumajang, berbagai terobosan dilakukan 

oleh Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten 

Lumajang. Salah satunya dengan menggandeng kader untuk mendampingi ibu hamil dengan resiko 

tinggi agar bisa melahirkan calon bayi dengan sehat.  

Kegiatan ini dilakukan melalui Sub Substansi Pengembangan Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat 

dengan mengadakan pertemuan Peningkatan Kapasitas Kader Pendamping Ibu Hamil Risiko Tinggi yang 

dihadiri oleh 100 kader dari 10 Puskesmas Kabupaten Lumajang pada Senin (10/7/2023). 

“Kader yang hadir pada pertemuan ini merupakan kader hebat yang dipilih untuk membantu serta 

mendampingi ibu hamil risiko tinggi guna mengurangi angka stunting di Kabupaten Lumajang” ujar 

Kepala Dinas Kesehatan P2KB Kabupaten Lumajang, dr. Bayu Wibowo Ign, saat memberikan sambutan 

sekaligus membuka kegiatan Peningkatan Kapasitas Kader Pendamping Ibu Hamil Risiko Tinggi tahun 

2023.  

Selain melalui kader, dr. Bayu Wibowo Ign juga menambahkan, bahwa stunting bisa dicegah dengan 

berbagai cara lainnya. Termasuk dengan inovasi mengkonsumsi telur setiap hari bagi balita untuk 

menambah asupan nutrisi. Selain itu,juga adanya pawon urip sangat membantu masyarakat ekonomi 

kebawah untuk tetap dapat mengkonsumsi makanan yang bergizi, jika masyarakat tidak memiliki biaya 

untuk membeli sayuran, maka masyarakat dapat memanfaatkan hasil pawon urip tersebut.  

Dalam kegiatan peningkatan kaapsitas kader pendamping ibu hamil resiko tinggi ini, kader diberikan 

sejumlah materi yang diharapkan dapat diaplikasikan dalam mendampingi ibu hamil di Kabupaten 

Lumajang. Ada 3 materi yang diberikan yaknk pemateri pertama disampaikan oleh Lufiana Amd.Keb dari 

Substansi KIA Gizi yang menjelaskan mengenai Optimalisasi Pendampingan Ibu Hamil Risiko Tinggi. 

Juga ada materi kedua disampaikan oleh Arif Zurkarnain, S.KM selaku koordinator subsubstansi PPKM 

yang menyampaikan tentang Strategi Komunikasi dalam Pendampingan Ibu Hamil Risiko Tinggi, materi 

terakhir disampaikan oleh pelaksana kegiatan, Dian Yusuf Widiastutik, Amd.Keb mengenai Teknik 

Pendampingan Ibu Hamil Risiko Tinggi.  

100 peserta menghadiri dan terlibat aktif pada kegiatan Peningkatan Kapasitas Kader Pendamping Ibu 

Hamil Risiko Tinggi, peserta sangat antusias melakukan diskusi dengan pemateri. Diharapkan, selain 

melakukan pendampingan ibu hamil, para kader juga bisa menjadi contoh dan membagikan ilmunya 



kepada masyarakat sehingga semua pihak bisa ikut terlibat dalam menurunkan angka stunting di 

Kabupaten Lumajang.  

  

  



 07 Juli 2023    66 kali   
Program Doktor Mengabdi UB dan Dinkes P2KB Berhasil Lantik 100 “Bunda Lansia” dan “Kader 

Hipertensi” Kecamatan Yosowilangun 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) bersama dengan Tim Program Doktor Mengabdi Universitas Brawijaya (UB) menggelar pertemuan 

bertemakan “Pemberdayaan Perempuan Desa Sebagai Bunda Lansia dan Penguatan Dukungan 

pada Caregiver untuk Meningkatkan Kualitas Hidup Lansia”, yang dihadiri oleh 100 kader kesehatan 

Kecamatan Yosowilngun. 

Pertemuan ini sekaligus merupakan implementsi dari Program Mahasiswa Membangun Desa 

(MMD) UB yang terjun ke wilayah Kecamatan Yosowilangun. 

Dalam kesempatan itu, Dosen dan Perawat Spesialis Komunitas Fakultas Ilmu Kesehatan (FIK) UB, 

Dr. Kumboyono, S.Kp., M.Kep., Sp.Kom, menjelaskan bahwa ini merupakan awal inisasi kerjasama antara 

FIK UB dan Dinkes P2KB Kabupaten Lumajang dalam meningkatkan kualitas kehidupan lansia di 

Kabupaten Lumajang. 

“Ini adalah upaya bersama kami untuk meningkatkan kehidupan lansia, dan karena kebanyakan 

lansia hidup bersama dengan keluarga, maka keluarga memiliki peran yang penting dalam merawat 

lansia”, jelas dia ketika memberi sambutan kegiatan ini yang bertempat di aula pertemuan Dira Kencong 

Shopping Center and Water Park. 

Kumboyono menjelaskan bahwa upaya ini bisa diawali dengan melatih kader sebagai “Bunda 

Lansia” sekaligus Kader Hipertensi, yang bisa memberikan edukasi terkait penganganan lansia 

kepada caregiver atau keluarga lansia. 

Wakil Dekan FIK UB, Prof. Dr. Titin Andri Wihastuti, S.Kp., M.Kes, yang turut hadir pada pertemuan 

hari ini, menyebukan bahwa lansia kerap mengalami penurunan kesehatan, salah satunya adalah terkena 

hipertensi. 

Melalui pertemuan kali ini, Titin berharap agar kader dapat menyambut program ini dengan tangan 

terbuka untuk memberikan sumbangsih nyata dalam kesehatan lansia. 

Sementara itu, Sub Koordinator Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Usia Produktif, Usia Lanjut, dan 

Kesehatan Khusus Dinkes P2KB, Marfuah, S.Kep. Ns, berharap program ini dapat membntu pelayanan 

kesehatan lansia di Kabupaten Lumajang. 

http://s.kp/
http://s.kp/


“Semoga program ini bisa berjalan lancar dan apa yang kita usahakan dapat membantu lansia yang 

ada di sekitar kita bisa hidup dengan lebih baik di masa senjanya”, tutupnya. 

Di akhir pertemuan ini, Dinkes P2KB dan Tim Doktor Mengabdi UB berhasil melantik 100 kader 

yang hadir pada pertemuan ini sebagai “Bunda Lansia” dan Kader Hipertensi Kecamatan Yosowilangun. 

(Dinkes P2KB) 

  

  



 07 Juli 2023    41 kali   
Peningkatan Kapasitas Organisasi Masyarakat Dalam Mendukung Program Kopipu untuk 

Peningkatan IKS Kabupaten Lumajang Tahun 2023 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (P2KB) 

Kabupaten Lumajang melalui Sub Substansi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat Kreatif (PPMK) 

menggelar Rapat Koordinasi Kopipu Dengan Organisasi Masyarakat “Peningkatan Kapasitas Organisasi 

Masyarakat Dalam Mendukung Program Kopipu untuk Peningkatan IKS Kabupaten Lumajang Tahun 

2023”, beberapa waktu yang lalu. 

Kopipu sendiri adalah singkatan Konseling Masalah Kesehatan Keluarga dari Pintu ke Pintu, 

yang merupakan salah satu bentuk inovasi intervensi dari program PIS-PK di Jawa Timur. 

Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Dinkes P2KB Kabupaten Lumajang, Indah Kusumawati, 

S.Si., Apt, menyebutkan bahwa Ormas memiliki peran penting dalam membantu meningkatkan Indeks 

Keluarga Sehat (IKS) PIS-PK. 

 “Untuk membantu mewujudkan IKS, Ormas sebagai pihak yang langsung bersentuhan dengan 

masyarakat memiliki andil yang besar didalamnya”, ujar dia saat membuka kegiatan ini yang bertempat di 

Ruang Pertemuan Pisang Berlin Dinkes P2KB Kabupaten Lumajang. 

Indah mengharapkan ada tindak lanjut berupa pendataan seluruh anggota keluarga, merumuskan 

intervensi maalah kesehatan, kunjungan rumah dalam upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif, 

serta melaksanakan pelayanan kesehatan melalui pendekatan siklus hidup oleh tenaga kesehatan 

Puskesmas. 

“Semoga strategi dan langkah sinergi pengelola program dengan lintas sektor atau Ormas untuk 

mendukung kegiatan Kopipu dan PIS-PK di Kab. Lumajang dapat ditingkatkan”, tutupnya. (Dinkes P2KB) 

  



 07 Juli 2023    66 kali   
Upayakan Capai Target SPM tahun 2023, Dinkes P2KB Gelar Rapat Koordinasi dan Evaluasi 

Program Remaja 

 
LUMAJANG – Besarnya populasi kelompok usia remaja dapat dimaknai sebagai asset dan potensi 

bangsa di masa depan. Namun demikian, untuk dapat mewujudkan harapan tersebut, negara dan 

masyarakat harus dapat dijamin agar remaja Indonesia mampu tumbuh dan berkembang secara positif 

dan terbebas dari berbagai permasalah yang mengancam. 

Sebagai langkah antisipasi agar di tahun 2023 ini program pelayanan kesehatan pada anak 

usia remaja bisa berjalan dengan baik, Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana (P2KB) Kabupaten Lumajang menggelar pertemuan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Program 

Remaja yang dihadiri oleh Pengelola Program Remaja Puskesmas pada Senin, (03/7/2023). 

“Untuk menjalankan program di tahun ini dengan optimal, maka perlu kita ketahui dulu tentang 

hambatan dan kendala yang di hadapi di tahun lalu”, ujar Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Dinkes 

P2KB Kabupaten Lumajang, Indah Kusumawati, S.Si., Apt, saat membuka rapat koordinasi yang 

bertempat di Ruang Pertemuan Pisang Raja Dinkes P2KB Kabupaten Lumajang. 

“Berdasarkan data kami, meskipun seluruh Puskesmas sudah teorientasi Pelayanan Kesehatan 

Peduli Remaja (PKPR), namun dalam pelaksanaannya masih bisa ditingkatkan lagi”, jelas dia. 

Indah berharap, pengembangan Posyandu Remaja (Posrem) di setiap Puskesmas dapat terlaksana 

seiring dengan peningkatan sumber daya petugas dan kader Posrem dan inovasi kegiatan yang sesuai 

dengan selera remaja. 

“Semoga dengan adanya pertemuan ini, harapan kita bersama untuk meningkatkan 
keberhasilan program di tahun 2023 ini dapat terwujud”, tutupnya. (Dinkes P2KB)  

  



 23 Juni 2023    48 kali   
Inovasi PIS-PK Kabupaten Lumajang: Percepat Entry Data dengan Ms. Excel 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) Kabupaten Lumajang menggelar Rapat Koordinasi Hasil PIS-PK Terintergrasi di Tingkat Kabupaten 

Tahap 2 Tahun 2023 bertempat di ruang pertemuan Dinkes P2KB, pada Kamis (22/7/2023). 

Dalam kesempatan itu, Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Dinkes P2KB, Indah 

Kusumawati, S.Si., Apt, menceritakan kendala proses entry data PIS-PK yang selama ini telah dilakukan. 

“Nilai Indeks Keluarga Sehat (IKS) dari aplikasi Keluarga Sehat masih stagnan karena updating data 

di aplikasi PIS-PK masih terhambat karena aplikasi yang sering error”, jelasnya saat membuka kegiatan 

ini. 

Namun, Indah menjelaskan meskipun ada kendala, proses entry data tetap harus dilakukan dengan 

mencari solusi lain mengingat di tahun 2023 ini, data IKS dituntut sebagai dasar perencanaan program. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, PIS-PK Kabupaten Lumajang memiliki inovasi baru agar 

proses entry data bisa dilakukan dengan cepat. 

“Kita bisa melakukan optimalisasi input manual raw data PIS-PK, termasuk updating data intervensi 

lanjut lainnya yang sudah diprogramkan oleh tenaga kesehatan di lapangan”, lanjut dia. 

Indah menjelaskan, input data ini bisa dilakukan melalui Ms. Excel atau Spreadsheet. 

“Karena ini adalah kebutuhan yang mendesak, jadi bisa menggunakan raw data di aplikasi Keluarga 

Sehat per Maret 2023, yang dianalisa dengan rumus/aplikasi yang dimodifikasi admin PIS-PK Kabupaten 

Lumajang”, jelas dia lebih lanjut. 

Di akhir sambutannya, Indah berharap inovasi baru ini bisa dilaksanakan dengan baik. 

“Mudah-mudahan dengan niat baik dan program yang serius ini, semoga IKS Kabupaten Lumajang 

bisa terus meningkat dan bisa mencapai target yang diharapkan”, tutupnya. Sebagai tambahan informasi, 

kegiatan ini dihadiri oleh sebanyak 40 orang pemegang program PIS-PK Puskesmas di Kabupaten 

Lumajang. (Dinkes P2KB) 

  

http://s.si/


 23 Juni 2023    36 kali   
Orientasi Pendampingan Poskestren Sehat Tahun 2023 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) Kabupaten Lumajang menyelenggarakan Orientasi Pendampingan Poskestren Sehat Tahun 2023 

selama dua hari berturut-turtut, pada 21 — 22 Juni 2023 kemarin. 

Poskestren sendiri merupakan Pos Kesehatan Pesantren, yaitu bentuk pengembangan pesantren 

sehat yang dilakukan melalui Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM). 

Kegiatan yang dilakukan di Poskestren ini lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif 

dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

“Kegiatan pendampingan ditujukan untuk meningaktkan kualitas Poskestren untuk menuju strata 

Purnama Mandiri (PURI) dan mewujudkan Ponpes (Pondok Pesantren) ber-PHBS minimal Klasifikasi III”, 

jelas Sub Koordinator Sub Substansi Pengembangan Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat, Arif 

Zulkarnain, S.KM saat membuka kegiatan ini di ruang pertemuan Dinkes P2KB. 

Arif menjelaskan lebih lanjut, melalui program ini diharapkan Ponpes dapat menghasilkan kebijakan 

Ponpes yang berwawasan kesehatan, meningkatkan pengetahuan peserta tentang kesehatan reproduksi, 

pentingnya konsumsi tablet tambah darah pada santriwati, dan gizi remaja. Arif berharap, pemahaman 

dan keterampilkan peserta dapat meningkat dengan adanya kegiatan orientasi ini. 

“Poskestren yang terbentuk kami harap dapat meningkatkan kemampuannya untuk mengatasi 

masalah kesehatan dan PHBS, khususnya bagi seluruh anggota Ponpes dan masyarakat sekitar”, 

tutupnya. 

Kegiatan ini dihadiri oleh sebanyak 45 peserta yang terdiri dari lintas sektor, lintas program dan 3 

lokus Puskesmas pendampingan Poskestren tahun 2023, yaitu Ponpes Mahad Bahrusysyifa Jogotrunan 

Lumajang , Ponpes ManarulQuran Kutorenon Sukodono, dan Ponpes Bustanul Ulum Sawaran 

kulon  (Dinkes P2KB) 

  

http://s.km/


 22 Juni 2023    57 kali   
Pelatihan Titrasi Garam Iodium Bagi Guru Tingkat SD/MI di Kabupaten Lumajang 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) Kabupaten Lumajang mengadakan Pelatihan Titrasi Garam Iodium bagi Guru SD/MI Kabupaten 

Lumajang bertempat di Panti PKK Kabupaten Lumajang pada Kamis (15/6/2023). 

Pada kegiatan tersebut, Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan Dinkes P2KB Kabupaten Lumajang, 

dr. Marshall Trihandono, menyampaikan bahwa saat ini masih banyak beredarnya garam beriodium yang 

tidak memenuhi syarat di Kabupaten Lumajang, termasuk di perkotaan. 

“Bersamaan dengan hal tersebut, diketahui angka stunting di lokasi program Desa Mandiri Garam 

Beriodium masih tinggi”, ujar dia saat membuka acara ini. 

dr. Marshall menyampaikan bahwa perlu adanya usaha yang komprehensif untuk menurunkan 

stunting dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi garam beriodium yang memenuhi 

standar, salah satunya melalui edukasi di sekolah dasar. 

“Salah satu upaya untuk menganggulangi hal tersebut adalah dengan membekali guru dan siswa 

sekolah dasar agar dapat menguji kadar iodium dalam garam konsumsi dan dapat membedakan garam 

konsumsi yang memenuhi syarat dan yang tidak memenuhi syarat, serta memberikan edukasi tentang 

dampak dari kekurangan iodium bagi manusia”, lanjut dia. 

Diketahui, pesera pelatihan yang terdiri dari 20 guru SD/MI ini mendapatkan edukasi dan pelatihan 

cara pemeriksaan kadar iodium pada melalui mini lab. 

dr. Marshall berharap, guru dapat mengedukasi siswa mengenai materi yang didapat pada 

pertemuan hari ini dan dapat melakukan pemeriksaan garam secara berkala di sekolah masing-masing. 

“Semoga setelah kegiatan ini, siswa Sekolah Dasar bisa menjadi agen perubahan bagi 

lingkungannya, baik di sekolah maupun di rumah”, tutupnya. (Dinkes P2KB) 

  



 22 Juni 2023    80 kali   
Jambore Kader Kesehatan Jiwa: Kolaborasi Kader dan Nakes dalam Upaya Deteksi Dini Jiwa 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) Kabupaten Lumajang menggelar Jambore Kader Kesehatan Jiwa, yang dihadiri oleh Kader Jiwa, 

bertempat di Bumi Perkemahan Glagah Arum, beberapa waktu yang lalu. 

Kegiatan ini dilakukan dalam upaya kolaborasi kader dan tenaga kesehatan (nakes) dalam upaya 

deteksi dini jiwa. 

“Di kabupaten lumajang pelayanan kesehatan jiwa masih belum dilaksanakan secara integral dan 

komprehensif, angka sembuh penderita dengan gangguan jiwa belum berubah secara signifikan, justru 

dari tahun ke tahun jumlah penderita gangguan jiwa semakin bertambah”, ujar drg. Saptadewi Erfi 

Herawati, Sekretaris Dinkes P2KB saat membuka kegiatan ini. 

Dia menjelaskan, bahwa peran kader kesehatan jiwa dan masyarakat untuk mendampingi dan 

membimbing penderita masih sangat minim. 

“Pendampingan kepatuhan minum obat, kontrol rutin ke Puskesmas, datang ke Posyandu jiwa, 

begitu juga dengan upaya deteksi dini kesehatan jiwa pada masyarakat masih kurang maksimal. Karena 

itu, perlu bagi kami untuk meningkatkan keterlibatan kader jiwa untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

yang diberikan”, ujar dia. 

Sementara itu, turut hadir dalam kegiatan ini Ketua Komisi D DPRD Kabupaten Lumajang, 

Supratman, S.H. 

Dia menyampaikan bahwa masih minimnya peran kader ini kemungkinan dikarenakan masih 

adanya stigma negatif tentang penderita gangguan jiwa. 

Dia berharap agar kedepannya kegiatan Posyandu Jiwa di masing – masing kecamatan dengan 

dukungan dari lintas sektor dapat terlaksana. 

“Semoga dengan adanya kegiatan Jambore Kader Kesehatan Jiwa ini, keterlibatan kader dapat 

meningkat dan pengelola program jiwa, perawat desa, dan tim dari Puskesmas mendampingi Kader dalam 

setiap pelaksanaan kegiatan, yang akhirnya akan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan jiwa”, ujar 

dia. (Dinkes P2KB) 

  



 22 Juni 2023    40 kali   
Bimtek Penyuluhan Keamanan Pangan bagi Industri Rumah Tangga Pangan 

 
LUMAJANG — Seiring dengan berkembangnya Industri Rumah Tangga Pangan (IRT-P) di 

Kabupaten Lumajang, maka produksi pangan IRT juga perlu dibekali dengan pengetahuan tentang prinsip-

prinsip dasar keamanan pangan bagi industri rumah tangga. 

Dalam memenuhi hal tersebut, Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(Dinkes P2KB) menggelar Bimbingan Teknis Penyuluhan Keamanan Pangan (Bimtek PKP) bagi Industri 

Rumah Tangga Pangan (IRT-P) yang dilaksanakaa selama dua hari, di bulan Juni 2023. 

Pada pertemuan ini, Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan, drg. Erwan Budi Santoso 

menjelaskan bahwa tujuan dari pertemuan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi pelaku 

produksi pangan IRT tentang pentingnya pengolahan pangan yang sesuai dengan standar mutu dan 

higenis, serta agar pangan olahan yang diproduksi memiliki izin produksi pangan olahan industri rumah 

tangga sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

“Produk Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) yang akan beredar di masyarakat harus terjamin 

keamanan dan mutunya. Salah satu cara untuk memenuhi standar mutu sesuai persyaratan keamanan 

pangan adalah dengan menerapkan Cara Produksi Pangan yang Baik untuk Industri Rumah Tangga 

(CPPB-IRT)”, ujarnya saat membuka pertemuan ini di bertempat Ruang Pertemuan Aby Hotel Lumajang. 

Dijelaskan lebih lanjut oleh drg. Erwan bahwa CPPB-IRT perlu diterapkan agar dapat menghasilkan 

produk pangan yang aman dan bermutu sesuai dengan tuntutan konsumen. 

“Ada 3 komitmen yang harus dipenuhi dalam pemberian SPP-IRT oleh pelaku usaha, yaitu wajib 

mengikuti PKP dengan nilai minimal 60 (enam puluh) sarana produksi pangan tergolong level I dan II, serta 

jenis pangan yang didaftarkan sesuai dengan yang tercantum dalam peraturan”, ujarnya. 

Pada akhir sambutnnya, Ia menyampaikan bahwa dengan dipenuhinya 3 komitmen tersebut, 

diharapkan kepercayaan masyarakat akan meningkat dan industri pangan yang bersangkutan akan 

berkembang pesat sehingga masyarakat akan mendapatkan pangan yang aman dan layak dikonsumsi. 

(Dinkes P2KB). 

  



 22 Mei 2023    55 kali   
Dinkes P2KB Fasilitasi Posbindu PTM untuk Seluruh Pegawainya 

 
LUMAJANG — Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) Kabupaten Lumajang melalui Sub Substansi Penyakit Menular dan Tidak 

Menular (PM&TM) melaksanakan kegiatan Pos Pembinaan Terpadu Penyakit Tidak Menular (Posbindu 

PTM) ruitn tiga bulan sekali bagi seluruh pegawai Dinkes P2KB sebagai upaya deteksi dini faktor risiko 

penyakit tidak menular. 

Kegiatan Posbindu PTM ini dilaksanakan pada hari Jumat dimulai pada pukul 08.00 WIB di halaman 

belakang Dinkes P2KB. 

Terdapat 5 meja pemeriksaan dalam Posbindu PTM. Meja 1 merupakan meja pendaftaran, dimana 

peserta Posbindu yang akan memeriksakan diri dicatat data dirinya untuk dicantumkan dalam lembar 

skrining kesehatan faktor risiko PTM. 

Meja 2 merupakan meja pemeriksaan tinggi badan, berat badan, dan lingkar perut. Setelah melakui 

pemeriksaan di meja 2, peserta diarahkan menuju meja 3 yang merupakan meja pemeriksaan tensi darah, 

kemudian dilanjutkan menuju meja 4 yang merupakan meja pemeriksaan gula darah, asam urat, dan 

kolesterol. 

Pada meja terakhir yaitu meja 5, peserta mendapatkan konsultasi mengenai keluhan fisik yang 

dialami. Peserta yang terdeteksi memiliki faktor risiko PTM akan mendapatkan obat dan edukasi 

kesehatan. 

Kegiatan Posbindu PTM ini berakhir sekitar pukul 09.00 WIB dan berhasil melakukan skrining 

kesehatan faktor risiko PTM terhadap hampir seluruh pegawai Dinkes P2KB. (Dinkes P2KB) 

  



 22 Mei 2023    52 kali   
Pertemuan Analisis Hasil PIS-PK Terintegrasi Tingkat Kabupaten Lumajang 

 
LUMAJANG —Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang melalui Bidang Kesehatan Masyarakat menyelenggarakan 

Pertemuan Analisis Hasil PIS-PK Terintegrasi Tingkat Kabupaten Lumajang yang dihadiri oleh 

sebanyak 40 orang dari penanggungjawab PIS-PK dan Tim Kesehatan Keluarga (KS) Kabupaten 

Lumajang. 

PIS-PK sendiri merupakan singkatan dari Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan 

Keluarga. 

Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat, Indah Kusuwamati, S.Si., Apt, menjelaskan bahwa 

perkembangan jumlah keluarga sehat di Kabupaten Lumajang masih tergolong lambat. 

“Meskipun ada kenaikan capaiand ari tahun 2021 ke 2023, namun angka tersebut masih 

tergolong rendah. Masih banyak ditemukan keluarga yang belum masuk dalam kategori sehat. 

Kita perlu mencari tahu hambatan dalam pelaksanaan intervensi PIS-PK,” ujar dia saat membuka 

kegiatan ini di ruang pertemuan Dinkes P2KB. 

Ia menyampaikan berdasarkan data yang ada, salah satu hambatan yang terlihat adalah 

belum  melakukan update data, intervensi yang dilakukan belum masuk data aplikasi 

dikarenakan aplikasi yang sering error. 

“Mengingat hal tersebut, maka perlu kita temukan strategi baru untuk meningkatkan 

komitmen dan capaian Indeks Keluarga Sehat (IKS) sampai dengan akhir tahun 2023,” lanjutnya 

Menurutnya, peningkatan capaian bisa diupayakan dengan akselerasi intervensi keluarga 

bermasalah secara terintregrasi dan berkesinambungan. 

  

“Dengan diadakannya kegiatan ini, saya harap dapat tercipta strategi pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi PIS-PK untuk optimalkan kegiatan PIS-PK di tahun 2023,” tutupnya. 

(Dinkes P2KB) 

  

  

http://s.si/


 22 Mei 2023    64 kali   
Orientasi Edukasi Gizi, Pencegahan Anemia, Life Skill, dan Kekerasan Seksual bagi PIK-Remaja 

 
LUMAJANG - Remaja sebagai calon penduduk usia produktif perlu dibekali agar siap menjadi 

generasi berencana sebagai pelaku pembangunan yang mendukung percepatan penurunan 

stunting. 

Hal ini telah dikatakan oleh Kepala Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(P2KB) Dinkes P2KB Lumajang, drg. Rina Dwi Astuti, M.Kes dalam kegiatan Orientasi Edukasi 

Gizi, Pencegahan Anemia, Life Skill, dan Kekerasan Seksual bagi Remaja, pada Jumat (19/5/23). 

Kegiatan ini merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas remaja Pengurus Pusat Informasi 

dan Konseling Remaja (PIK-R) dari tingkat SMP-SMA dalam segi pengetahuan tentang substansi 

gizi dan pencegahan anemia remaja, yang nantinya akan berperan sebagai fasilitator edukasi 

kepada teman sebaya. 

Ia menjelaskan bahwa remaja perlu memiliki life skill. Life skill yang dimaksud adalah 

kemampuan untuk berperilaku adaptif dan positif untuk menghadapi tantangan kehidupan. 

Ia menambahkan, hal ini bisa diupayakan dengan bantuan pengurus PIK-R untuk memberikan 

edukasi kepada teman sebaya. 

“Remaja pengurus PIK-R saya harapkan bisa mengajak remaja yang lain di sekolah masing-

masing untuk memperhatikan gizi, meningkatkan life skill, dan memperhatikan hal-hal yang 

diperlukan untuk menghindari anemia dan menurunkan risiko melahirkan keturunan stunting”, 

jelas dia. 

“Semoga dengan adanya kegiatan orientasi ini, bekal ilmu yang didapat dapat menjadi bekal bagi 

diri sendiri dan bagi teman sebaya di sekolah, yang nantinya dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia & menurunkan angka stuning di Kabupaten Lumajang,” tutupnya. (Dinkes P2KB) 
  



 06 Maret 2023    79 kali   
RAKOR SEKTAB UKS/M TINGKATKAN SEKOLAH/MADRASAH SEHAT 

 
LUMAJANG — Keberhasilan pembinaan dan pengembangan Usaha Kesehatan 

Sekolah /madrasah (UKS/M), terlihat dan tercermin pada perilaku hidup bersih dan sehat serta 

derajat kesehatan peserta didik. 

Hal ini merupakan dampak dari pembinaan dan pelaksanaan program UKS/M di semua 

jenjang dan jenis pendidikan mulai TK/RA, SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA. 

Sekretaris Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) Kabupaten Lumajang, drg. Saptadewi Erfi Herawati menjelaskan bahwa ternyata, 

berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Tim Pembina UKS/M Tingkat Pusat, masih 

cukup banyak sekolah yang belum melaksanakan UKS/M secara baik dan benar. 

“Di Kabupaten Lumajang, berdasarkan evaluasi kegiatan UKS/m  yang dilaksanakan oleh 

Dinkes P2KB menunjukkan hasil yang cukup mengkhawatirkan. Ditemukan anemia pada 

remaja, kurang aktivitas, peningkatan resiko Penyskit Tidak Menular (PTM),”, jelasnya saat 

membuka kegiatan rapat koordinasi Sekretariat Tetap UKS/M  pada Kamis (02/03/2023) di 

ruang Pertemuan Terbatas Dinkes P2KB. 

drg. Erfi mengatakan bahwa salah satu upaya untuk menurunkan angka anemia pada 

remaja putri adalah program pemberian tablet tambah darah di sekolah dan Gerakan Aksi 

Bergizi. 

Dia menambahkan bahwa perlu adanya terobosan untuk mempercepat pencapaian tujuan 

UKS/M dengan menggali, memanfaatkan, dan memaksimalkan semua potensi sumber daya 

yang ada. 

“Dibutuhkan dukungan dari berbagai pihak dalam melaksanakan kedua program tersebut. 

Salah satunya adalah dukungan dari Sektap UKS/M kabupaten, Sektap UKS Kecamatan, Tim 

Pembina UKS di tingkat sekolah dan OPD terkait”, lanjut dia. 

Dia juga menyampaikan harapannya agar komitmen dan sinergitas antara Tim Pembina 

UKS/M Kabupaten dalam mewujudkan Sekolah dan Madrasah Sehat dapat diperoleh. 

“Komitmen kita bersama ini saya harapkan dapat segera mengatasi permasalahan 

tersebut karena merupakan hal yang mutlak”, tutupnya. 

Sebagai tambahan informasi, kegiatan ini dihadiri oleh perwakilan dari Kementrian Agama 

Kabupaten Lumajang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Lumajang, Dinas 

Kesehatan P2KB, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, 

Bappeda, Bagian Kesejahteraan Rakyat, Bagian Organisasi, UPT Cabang Dinas Penddidikan 

Kabupaten Lumajang, PMI, TP-PKK Kabupaten Lumajang, dan Dewan pendidikan. (Dinkes 

P2KB) 

  



 06 Maret 2023    70 kali   
RAKOR SDMK DUKUNG TRANSFORMASI SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

 
LUMAJANG - Dalam rangka evaluasi dan sinkronisasi Program  Sumberdaya Manusia Kesehatan 

(SDMK)  di Kabupaten Lumajang, Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(P2KB) Kabupaten Lumajang melalui Sub Substansi SDMK menggelar Rapat Koordinasi SDMK pada 

Kamis pagi (02/03/2023) di Ruang pertemuan Dinkes P2KB. 

Rapat koordinasi ini dihadiri oleh Kepala Puskesmas, Rumah Sakit, dan Organisasi Profesi yang 

ada di Kabupaten Lumajang. 

Kepala Dinkes P2KB Kabupaten Lumajang, dr. Bayu Wibowo Ignasius menjelaskan bahwa 

berdasarkan data, secara nasional jumlah Tenaga Kesehatan (nakes) masih sangat kurang. 

“Di Indonesia, masih ada ribuan puskesmas yang tidak memiliki dokter. Hanya 

60% puskesmas yang memenuhi standar ketenagakerjaan. Selain itu, juga masih banyak rumah sakit 

yang belum meiliki nakes yang cukup. Secara data nasional, ini masih kurang”, ungkapnya saat 

membuka rapat ini. 

Di sisi lain, menurut dr. Bayu, SDMK perlu dikuatkan untuk menekan angka kematian yang saat ini 

sedang didominasi oleh penyakit diabetes, stroke, jantung koroner, dan penyakit kompikasi lainnya. 

“Penyakit-penyakit tersebut bisa diatasi oleh kualitas SDMK dan fasilitas kesehatan (faskes) primer 

yang baik dan memadai. Selama ini jumlah SDMK masih belum terpenuhi”, jelasnya. 

Dia menjelaskan lebih lanjut bahwa dari sisi SDMK, diharapkan kedepannya akan ada dokter dan 

nakes untuk setiap desa/kelurahan untuk memberikan edukasi, pemantauan, dan penanganan terhadap 

penyakit dengan benar. 

“Solusi dari hal tersebut adalah dengan menyebar dokter secepatnya dan seluasnya. Karena itu, 

diharap seluruh faskes di Kabupaten Lumajang untuk membuat Rencana Kebutuhan (Renbut) SDMK yang 

dibutuhkan. Semoga Rakor SDMK yang dilaksanakan hari ini dapat menghasilkan keputusan-keputusan 

yang dapat memudahkan kedepannya”, tutupnya. (Dinkes P2KB) 

  



 23 Februari 2023    65 kali   
Pokja Germas Kabupaten Lumajang Mengevaluasi Penerapan Program Germas 

 
LUMAJANG — Promotif dan preventif merupakan upaya yang sangat efektif dalam 

mencegah meningkatnya kematian dan kesakitan akibat penyakit menular maupun tidak 

menular. 

Salah satu upaya promotif dan preventif dapat diwujudkan melalui optimalisasi penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang merupakan bagian dari gerakan nasional dalam 

Inpres No.1 tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas). 

Mengingat pentingnya penerapan Germas dalam masyarakat khususnya masyarakat 

Kabupaten Lumajang, maka dari itu perlu adanya upaya koordinasi dengan Kelompok Kerja 

(Pokja) Germas yang ditujukan untuk meningkatkan komitmen bersama dalam penguatan 

Germas. 

Sebagai upaya koordinasi tersebut, Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (P2KB) Kabupaten Lumajang melalui Sub Substansi Promosi dan 

Pemberdayaan Masyarakat Kreatif menggelar Rapat Koordinasi Pokja Germas Tingkat 

Kabupaten pada hari Selasa (21/02/2023) di ruang pertemuan Dinkes P2KB. 

Rapat ini dibuka oleh Kabid Pemerintahan dan Pembangunan Manusia Badan 

Perencanaan Kabupaten Lumajang (Bapeda) Fahrizal,MA, S.ST  didampingi  Kepala Bidang 

Kesehatan Masyarakat Dinkes P2KB Kabupaten Lumajang, Indah Kusumawati, S.Si, Apt. Dan 

Narasumber dari Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Timur, Malik Afif, SKM.M.Kes. 

Fahriz menjelaskan bawa Kabupaten Luamjang sudah memiliki regulasi terkait Germas 

dari tahun 2018 hingga regulasi terbaru pada tahun 2021 berupa Surat Himbauan Sekretaris 

Daerah untuk penerbitan regulasi penerapan Germas di tingkat kecamatan dan desa. 

Dan menambahkan bahwa perlu dilakukan evaluasi terhadap Pelaksanaan Germas di 

tahun 2022. 

“Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengidentifikasi praktik-praktik dan masalah dalam 

pelaksanaan Germas, sekaligus juga mengingatkan kembali akan komitmen Pokja Germas 

tentang kerangka konsep PHBS dalam mendukung perwujudan Germas itu sendiri”, ucapnya. 

Dia menjelaskan lebih lanjut bahwa peserta rapat (Pokja Germas,/Lintas sector, 

/Akademisi, Ormas) harus dapat merumuskan langkah tindak lanjut perbaikan terhadap masalah 

yang telah disampaikan sebelumnya dan mengoptimalkan pelaksanaan Germas dimasing 

masing OPD/Akademisi/Ormas  sesuai dengan Tupoksi. 

“Semoga dengan adanya rapat koordinasi ini, pengetahuan semua peserta 

tentang  penerapan PHBS dapat meningkat, serta dapat lebih memahami peran pokja Germas 

dan dapat meningkatkan target pelaksanaan Germas di tahun 2023 ini”, tutupnya. 
Sebagai tambahan informasi, kegiatan ini juga dihadiri Pemegang Program Promosi Kesehatan 
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, Malik Afif, S.KM., M.Kes dan Fellicia Faustina, S.KM 

http://s.si/
http://s.km/
http://s.km/


dari Badan Perencaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Lumajang sebagai 
narasumber. (Dinkes P2KB) 

  



 13 Februari 2023    64 kali   
Pengelola Program UKS Puskesmas Diminta Sampaikan Hambatan dan Kendala Seputar Capaian 

Program UKS 

 
LUMAJANG — Penjaringan kesehatan dan pemeriksaan berkala pada anak usia sekolah dan 

remaja penting untuk dilakukan guna mendukung proses belajar. Sementara, data Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2013 menunjukkan bahwa masih terdapat masalah kesehatan pada anak usia sekolah yang cukup 

kompleks, diantaranya adalah kurangnya aktivitas fisik, masalah gigi, dan kurangnya status gizi. 

Oleh sebab itu, sebagai amanah dalam pemenuhan atas hak kesehatan yang sama untuk semua 

anak Indonesia, kegiatan penjaringan kesehatan dapat dilaksanakan di sekolah, madrasah, pondok 

pesantren panti/LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak), ataupun lapas/LPKA (Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak). 

Di Kabupaten Lumajang sendiri pelaksanaan penjaringan kesehatan anak usia sekolah sudah 

dilakukan. 

Menurut Kepala Bidang Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang, Indah Kusumawati, S.SI., Apt, salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan capaian penjaringan kesehatan yang telah dilakukan adalah dengan 

evaluasi hambatan dan kendala program. 

“Dalam 2 tahun terakhir, capaian program UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) di Kabupaten 

Lumajang menurun karena adanya pandemi Covid-19. Namun di tahun 2022, angka capaian tersebut 

sudah meningkat menjadi 83,28%, yaitu sebanyak 105.659 siswa dari jumlah sasaran sebanyak 126.873 

siswa,” ucap dia saat membuka kegiatan Pertemuan Pengelola Program UKS di ruang pertemuan Dinkes 

P2KB, Jumat (10/02/2023) kemarin. 

Meskipun mengalami peningkatan, Indah mengatakan bahwa perlu dilakukannya evaluasi 

terhadap capaian program di tahun 2022 sebagai langkah antisipasi. 

“Dikarenakan target capaian program meningkat menjadi 100% sesuai target SPM (Standar 

Pelayanan Minimal), maka perlu kita lakukan evaluasi program tahun 2022 tentang hambatan dan kendala, 

serta menyusun program untuk tahun 2023 agar program pelayanan kesehatan pada anak usia pendidikan 

dasar bisa lebih optimal,” lanjut dia. 

Dia berhadap dengan adanya pertemuan ini, hambatan dan kendala program dapat diselesaikan 

dan ditemukan solusinya. 

“Diharapkan peserta pertemuan hari ini (Pengelola UKS Puskesmas), dapat menyampaikan 

kendala, memecahkan masalah- masalah terkait dengan pelayanan kesehatan usia pendidikan dasar 

sekaligus menemukan terobosan-terobosan guna mempercepat pencapaian target Program Pelayanan 

Kesehatan Usia Pendidikan Dasar di Kabupaten Lumajang,” tutupnya. (Dinkes P2KB) 

  

http://s.si/


 01 Februari 2023    128 kali   
Monitoring dan Evaluasi Program Promkes, Upaya untuk Wujudkan Pelaksanaan Sehat dalam 

Rangka Promotif Preventif 

 
LUMAJANG - Memasuki tahun 2023, sudah semestinya dilakukan monitoring dan evaluasi 

(monev) capaian program dalam satu tahun belakang. Penyelenggaraan kegiatan “Monitoring dan 

Evaluasi Pelaksanaan Program Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Kabupaten 

Lumajang tahun 2022” ini juga sekaligus menjadi wadah bagi pelaksana program untuk menyampaikan 

hambatan dan solusi dalam menjalankan program di tahun 2022. 

Terdapat dua program substansi yang menjadi fokus pada kegiatan monev kali ini, yaitu program 

substansi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat Kreatif (PPMK) dan susbstansi Pengembangan 

Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat (PPKM). 

Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana (Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang, Indah Kusumawati, S.Si., Apt, menyampaikan 

pentingnya dilaksanannya kegiatan ini dalam sambutannya. 

“Untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan Promosi Kesehatan agar sesuai tujuan 

dan sasaran serta mencapai hasil yang diharapkan, maka sudah semestinya kita lakukan monev ini untuk 

menilai realisasi capaian program,” jelasnya saat membuka kegiatan ini pada Senin (30/01/2023) di ruang 

pertemuan Dinkes. 

Selain itu, ia juga menjelaskan, bahwa monev ini sangat diperlukan mengingat kegiatan ini 

merupakan salah satu bagian kegiatan dalam Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif Tingkat 

Daerah Kabupaten/Kota pada Bidang Kesehatan Masyarakat. 

“Semoga melalui kegiatan monev ini dapat menjadi inspirasi serta menjadi masukan untuk 

pelaksanaan program kedepan yang lebih baik, sehingga dapat mewujudkan cita-cita yang mulia 

yaitu  terwujudnya masyarakat Kabupaten Lumajang yang sehat dan,” ujar dia. 

Sebagai tambahan informasi, kegiatan ini dihadiri oleh 30 orang yang terdiri dari lintas program 

promosi kesehatan (promkes) dan pemberdayaan masyarakat dan petugas promkes puskesmas di 

Kabupaten Lumajang. (Dinkes P2KB) 

  



 01 Februari 2023    76 kali   
Orientasi Pengelolaan Konten Media dilakukan untuk Hadapi Tantangan Upaya Promosi Kesehatan 

 
LUMAJANG – Kebutuhan akan informasi yang akurat, tepat, dan terkini semakin dibutuhkan 

seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat terutama di bidang kesehatan. Media 

sosial melalui internet memiliki potensi besar untuk melakukan promosi kesehatan. 

Mengingat hal tersebut, Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(Dinkes P2KB) Kabupaten Lumajang memberikan Orientasi Pengelolaan dan Konten Media Promosi 

Kesehatan (Promkes) pada petugas Promkes Puskesmas sebagai upaya untuk mengikuti perkembangan 

teknologi dan media sosial. 

Koordinator Sub Substansi Promosi  dan Pemberdayaan Masyarakat Kreatif ( PPMK ) Bidang 

Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes 

P2KB) Kabupaten Lumajang, Irma Rokhmania, S.Si, menyampaikan dengan pemanfaatan media sosial 

yang efektif itu, masih terdapat kelemahan yang harus diperbaiki. 

“Meskipun begitu (kesuksesan pemanfaatan media sosial), ada kelemahan yang perlu kita 

perbaiki bersama sama. Solusi dari hal tersebut salah satunya adalah dengan meningkatkan keterampilan 

teman-teman (profesional di bidang kesehatan) dalam mengelola promosi kesehatan berbasis media 

sosial, sehingga informasi yang dibuat dapat lebih berkualitas,” tuturnya pada Selasa (31/01/2023) saat 

membuka kegiatan orientasi ini di ruang pertemuan Dinkes P2KB. 

Bagi Irma, untuk meingkatkan pemahaman dan keterampilan terkait pengelolaan media promkes 

dan penyebarluasan informasi kesehatan, profesional kesehatan dapat melakukan langkah-langkah 

seperti mengidentifikasi audien, memilih konten yang tepat, memilih strategi yang tepat, serta memberikan 

informasi berbasis data yang akurat dan terkini. 

Selain itu, Ia juga menambahkan bahwa kegiatan monitoring dan evaluasi harus tetap 

dilaksanakan guna memastikan program promosi berhasil dan berkelanjutan secara online. 

”Semoga dengan dilakukannya hal-hal tersebut, kedepannya informasi yang dibagikan kepada 

masyarakat bisa lebih berkualitas,” tutupnya. (Dinkes P2KB) 

 


